Posisi Jumlah : Tugas Kebijakan pengangkatan
S Sikka Ende o ' :
Ketua 2 ! Mengawasi kegiatan yang terkait dengan Akan dipilih dari pegawai
Cabang pengelolaan sumberdaya, koordinasi perikanan kabupaten
© ikegiatan penyuluhan dalam penjualan kan
dan pengolahan, koordinasi navigasi model
kapal tangkap dan kapal speed boat kecil :
Pengump 3 - 2 Mengumpulkan buku harian penangkapan  jAkan direkrut dari pengumpul
ulData  (Maumere2{ ikan, menganalisa dan melaporkan data, data yang ada
, Paga 1} . ltugas mendaftar kapal, menyediakan
T petunjuk dalam penanganan ikan pada
daerah terpilih, menjalankan peningkatan
didalam transaksi ikan dari kegiatan ysmg
terkait ,
.. Kapten 1 1 Navigasi model kapal, bertanggung jawab  [Akan dikontrak dari Sulawesi,
| Kapal : . Idalam pemeliharaan kapal, menjalankan Jawa (2 tahun kontrak awal
B ' ' " |buku harian, melaporkan : : .
Kepata 1 . 1 Sama dengan diatas - ) Sama dengan diatas
mesin . . . . )
Navigator 2 1 Bertanggung jawab terhadap |1av1ga31 dan Akan dipilih dari nelayan
' (Mlokasi) ' pemeliharaan kapal speed boat setempat

2.5 Rencana Pengoperasian dan Pemeliharaan
252 Rencana P_e.ngope‘ra'sia'n dan Pemeliharan
(1) Rencana Pehgelolaah Sumberdaya Pesisir

1) ' Proyek untuk meningkatkan sistim pcngumpulan data dan memperluas sistim izin
penangkapan ikan.

Proyek ini akan d1laksanakan bekerjasama dengan kantor perlkanan kabupaten dan instansi
pemerintah yang terkait (Kantor Kecamatan, Desa dan dusun). Seorang pegawai perikanat
akan ditugaskan untuk melaksanakan proyek ini. Dia akan bertanggung jawab dalam
memadukan dan mengkoordinasikan berbagai macam kegiatan, mengkontrak dan mengawasi
pengumpu] data sementara untuk melaksanakan Kerja lapangannya, {(menjelaskan,
mengawasi, menghitung dan memasukkan data, menyalurkan tanda kapal) Input berikut ini
-akan d1butuhkan untuk melaksanakan proyek ini,

(a) ' ’\/I_enmgka_tkan sistem Pengumpulan Data

Biaya : S .+ Rincian . o Biaya (Rp.juta )
e : S e S Sikka Ende
Peralatan dan  |Buky catatan Rp.100,000/1buku X 165/60 buku, kalkulator 64.8 29.0
maleriel Rp.50,000/unit X 165/60 units, komputer Rp.20 juta x 2/1 units
Konsumsi " {Rp {00,000/bulan x 15 bulan x 2 kabupaten 2.0 1.0
Biaya rapat desa|Rp 10,000/orang /hari X 225 orang/han X6 rapat : ‘ 9.9 3.6
L _t (1 seminar untuk nelayan 1 pertemuan sosial, 4 sesi trammg) :
Biaya personel {pengumpul data Rp.300 ,000/orang/bulan X 3/2orang x 15 bulan - 13.5 9.0
Bia.ya ' . [Pegawai perikanan Rp.50 ,000/orang hari x 1 orang : : 3.0 L5
perjalanan /kabupaten X 60/30 hari : . : S ‘ :
Total . .~ .~ . _ L : L : 93.2 44.1

(b)  Memperluas Sistem Perijinan Kapal
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Biaya - : o Perincian Biaya (Rp.juta)
. Sikka Ende
Peralatan dan | artu registrasi Rp.20,000/kartu X 165/60 kartu S 1.6 42
material Tanda kapal Rp.50,000/kapal % 165/60 kapal o
Biaya rapat desa iRy, 10,000/hari orang X 165/60 hari orang (1 dengar pendapat 17 0.6
umum)

Biaya personel |peneumpul data Rp.300,000/bulan x 3/2 orang /kabupaten X 6 bulan 34 34
Biaya - Pegawai perikanan Rp.50, OOOIhan orangx 1 orang /kabupaten B 30 15
perjalanan % 60/30 hari - : S
Total : ] : 21.7 9.9

Keégiatan yang didaftar diatas diantisipasi untuk dilaksanakan dalam waktu dua tahun
dengan cstimasi biaya Rp.168.9 juta (Rp.114.9 juta untuk Kabupaten Sikka, Rp.54 juta untuk
Kabupaten Ende). Estimasi biaya tahunan berikutnya yang akan muncul dari proyek ini-
adalah Rp.18.0 juta setiap tahun untuk Kabupaten Sikka (biaya personel Rp.10.8 juta, biaya
perjalanan Rp.3.4 juta, dan biaya pemeliharaan peralatati Rp.3.8 juta) dan Rp.10.6 juta untuk
Kabupaten Ende (Biaya personel Rp.7.2 juta,biaya perjalanan Rp.1.7 juta, dan biaya
pemeliharaan peralatan Rp.1.7 juta). Budget tahunan kantor perikanan kabupaten untuk
kegiatan proyek pada tahun 2001 adalah sebesar Rp.1,275 juta untuk Kabupaten Sikka dan
-Rp. 650 juta untuk Kabupaten Ende. Budget terpisah telah disusun untuk kegiatan
pengelolaan perikanan, tetapi biaya untuk int baik dalam anggarén kabupaten tahun-tahun ini

2) Proyek untuk memperluas areal tangkap dan mengembangkan smtem Surve;llancc
untuk Areal Tangkap Pesisir : : :

Keglalan penge]olaan sumberdaya perikdn'aﬁ pésisir akan_ dilalgukan bleh kaht_or
perikanan dengan kerjasama organisasi pengelola setempat (koperasi nelayan atau desa)
disetiap lokasi model. Rencana pengoperasian dari fasilitas dan peralatan utama sebagai
berikut. : - : :

(a) Model Kapal 'I'angkap

Masing-masing satu model kapal tangkap akan d;sed1akan untuk Kabupaten Slkka
dan Kabupaten Ende. Model kapal tangkap akan mencari areal tangkap peisisit yang baru
dan akan mengembangkan areal tangkap baru. Melalui kegiatan ini, nelayan akan diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam operasi penangkapan bara, dan untuk mengalami dan
mendapatkan tehnologl penangkapan baru. Krew model kapal tangkap akan terdiri dari -
kelompok nelayan setempat yang dengan mencari area peisisir yang baru mejadi terlibat
dalam operasi aktual penangkapan, dan dengan terlibat dalam keglatan penkanan akan
mendapatkan pengalaman, pengetahuan dan tehnologi baru - :

(a-1) Rencana Operas:ona] _

Model kapal tangkap akan menjadi milik Kantor Perikanan Kabupaten yang akan
bertanggung jawab untuk pengoperasian dan pemeliharaan serta mengkontrak kapten yang
bekerja full time dan kepala mesin. Selama tahap awal, kru nelayan yang berpengalaman
dalam pengoperasian penangkapan ikan diperairan Sulawesi Selatan dan Jawa akan direkrut.
Kapten yang bekerja full time dan kepala mesin akan membenkan petunjuk dalam
pengoperasian kapal dan pemeliharaan dan pengawasan teknis dalam pelat:han kru
penangkapan ikan. Melalui kegiatan pelatihan ini nelayan setempat yang memperlihatkan
kemampuan untuk menjadi kapten yang bekerja full time dan kepala mesin akan diseleksi
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dan dilatih sehingga modcl kapal tangkap sepenuhnya diketuai oleh krew lokal pada waktu
yang tldak tama. '

Ada dua lokasi model di Kabupaten S]kka, Maumele dan Paga. Modcl kapal tangkap akan
~ dioperasikan di luar Maumere vntuk mempromosikan eksplorasi perairan pesisir baru dan
pengembangan area tangkap baru diluar Teluk Maumere, lokasi dimana kegiatan perikanan
sangat terkonsentrasi. Tergantung pada training tehnis kelompok nclayan dan performan
mereka dalam ‘pengoperasian kapal tangkap, pertimbangan bisa diberikan untuk
mengoperasxkan kapd! disepanjang panta1 selatan kabupaten, menggunakan Paga secbagai
basis. ,

_Kelompok nelayan yang mau berpartisipasi didalam kegiatan pelatihan diatas kapal akan
mampu berpartisipasi dengan basis perputaran, dan kapten akan mengawasi kegiatan
pelatihan. Organisasi pengelola disctiap lokasi akan mengumpulkan permintaan kelompok
nelayan untuk menggunakan kapal, dan akan mengkoordinasikan dan menyasun pemilihan

o kelompok dan menjadwalkan mereka dibawah petunjuk dan supervisi kantor perikanan

kabupatcn

Satu kelompok ne]ayan akan terdiri dari 7 dan 8 anggota dan satu sesi pelanhan akan
berlangsung selama periode satw bulan. Diestimasikan 11 kelompok akan bisa berpartisipasi

didalam training pengoperasian model kapal dalam satu tahun. Setiap trip penangkapan akan

' menghablskan waktu 3 hari dan sekjtar 8 tnp akan berlangsung dalam satu bulan.

B_laya,operasmnal dan pemehhdraan model kapa_l tangkap akan dlbayarkan dari penerima'an
yang diperoleh dari penjualan tangkapan ikan. Gaji kapten, kepala mesin dan biaya
~ pengoperasian akan dikurangi secara langsung dari penerimaan penjualan dan sisa
_(keuntungan kotor) akan dibagi rata antara pemilik kapal (kantor perikanan kabupaten) dan
- krew nelayan (kelompok nelayan). Kantor Perikanan Kabupaten akan menyimpan
penerimaan keuntungan yang diterima untuk membayar biaya pemehharaan model kapal
tangkap

(a—2) Penenmaan dan Pcngcluaran

Waktu yang dlbutuhkan untuk satu trip pcnangkapan ikan adalah tiga hari, dan
delapan trip penangkapan akan dilakukan dalam satu bulan. Jadi, 88 trip penangkapan akan
dilakukan selama satu tahun (11 bulan). Biaya pengoperasian setahun untuk model kapal
diperkirakan Rp. 144 juta (libat Tabel 5-1-4, Appendix 5). Jumlah ini termasuk gaji untuk
kapten dan kepala mesin (21,6 juta) yang akan direkrut dari luar kabupaten untuk
mengoperasikan model kapal selama tahap awal. Biaya ini diantisipasi menjadi berkurang
ban'yak pada masa yémg akan datang pada saat nelayan setempat belajar teknologi dan
mampu untuk mengambil alih pengoperasmn dan pemehharaan model kapal.

Satu tnp penangkapan model kapal dlperklrakan akan menangkap 1.200 kg tuna, dan
' penenmaan tahunan yang diperoleh dari penjualan ikan diperkirakan Rp. 198 juta
berdasarkan harga ikan di wilayah tengah Flores yang diperoleh dari survey study ini.
Keuntungan kotor tahunan yang telah diperkirakan setelah biaya pengoperasian dikurangi
“dari penerimaan penjualan sebesar Rp. 54 juta.

_ Keuntungan kotor akan dlbaglkan secara merata (50 -50) diantara pemlhk kapal
(kantor perikanan kabupaten) dan krew pcnangkap, prakiik yang diterima secara umum di
wilayah ini. Keunmngan akan dibagikan kepada kelompok nelayan (krew penangkap) dan
" apten dan kepala mésin sebagai komisi. Meskipun rasio pembagian secara perorangan akan
dibicarakan dan diputuskan dalam negosiasi yang terpisah, rata-rata komisi tahunan yang
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akan dibagikan kesetiap orang diperkirakan Rp. 2.7 juta.

Pembagian tahunan ke kantor perikanan kabupaten diestimasikan sekitra Rp.27 juta.

Ini akan dipegang oleh kantor perikanan kabupaten sebagai dana pengelolaan model kapal

~ tangkap yang akan digunakan untuk menutupi biaya pemeliharaan dan perbaikan model kapal

- tangkap. Biaya pemeliharaan dan pcrbalkan tahunan model kapal d1e~;t1ma81kan sebosar
© Rp.26 juta. T S :

| (a-3) Rencana Pemehhaman

_ Kapten dan kepala mesin akan bertanggung ]awab untuk pekerjaan pemchharaan dan
perbalkan lokal model kapal di lokasi. Kelompok nelayan akan melaksanakan pekcrjaan
pemeliharaan sehari-hari dan reparasi dibawah pengawasan kapten dan kepala mesin.
Perbaikan yang besar akan dilaksanakan di Denpasar karena dock untuk kapal tangkap tidak
- tersedia di NTB maupun NTT.

'(b) Rumpoff ‘ish Aggregatmg Dcvwes (F ADS)

Orgamsam pengelola setiap 1oka51 model (Maumere/Wuring, Paga, Ftide) akan
bertanggung jawab untuk opcrasmanl dan pengelolaan rumpon dibawah petunjuk kantor
' penkanan kabupaten ' : .

Sistim survelllance (pengawasan) hanan arcal tangkap selama 24 jam akan dlbuat dan -
- nelayan akan berpartisifasi didalam sistim dengan rotasi pergantian untuk 12 jam. Nelayan
“akan merapatkan kapalnya di rumpon, dan dilengkapi dengan unit komunikasi wireless dan
teropong, mereka akan memantau areal tangkap. Selanjutnya, mereka akan bertanggung
- jawab untuk mengumpulkan ongkos penangkapan ikan (tiket awal pembayaran) dari nelayan
~ yang berbperasi dekat rumpon, dan untuk melaporkan kepada kantor manajemen setelah
kembali ke pclabuhan Keg1atan pengawasan akan dxlakukan oleh nelayan sebagal tenaga
“sukarela. S : -

Daya tahan pemakaian rumpon satu tahun, dan untuk mempertahankan kelangsungan
penggunaannya, rumpon harus diganti kembali sekali setahun. Biaya kegiatan akan ditutupi
oleh biaya tangkap yang dikumpulkan. Jenis dan jumlah kapal tangkap yang diharapkan akan
aktif berdasarkan kond131 industri perikanan dlsetlap 10ka81, dlperhhatkan sebagai benkut

(b-1) Jumlah tahunan kapal tangkap

- Lokasi rampon . DPesa Kapal tangkap _ ~ Jumlah kapal
: pengelola .- yang . :
: ditargetkan o
Pantai utara-barat - Wuﬂ'ng  Purseseiners kapal funit/hari x 20 hari/bulan X 12 bulan = 480
Maumere T : R
Pantal 5elatan Paga Paoa!Maquo G111 net, Trolls 22 kapal s/unit/hari x 20 hati /bulan x 9 bulan -
S 3,960 .

Wilayah P.Ende - Ende Sel/ Gill net, Trolls 23kap'a1 sfuni/bari %20 hari fbulan x 9 bulan =4, 140
o - P.Ende . :
Catatan:  Jumlah kapal tangkap yang ditargetkan diestimasikan sefengah dari total yang diperoleh dan penambahan Jjumlah kapal glll net
dan Trolls’ yang ada dengan jumlah kapal tangkap yang ditargetkan untuk motorizsasi (yang didiskusikan sebe]umnya)
Diasumsikan bahwa dua purse seiners dapat bempems: secara sxmultan dlsekltar rumpon tunggal

(b-2) Ongkos Tangkdp per opera51 penangkapan

(b-2- I)Maumere (kedalaman model 1 ,000m kedalaman modcl) materlal rumpon konstruksn
dan biaya instalasi adalah Rp.25juta /umt :
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Ongkos pcnangkapan Purqe seinc: Rp. 25juta + 480 kapal /tahun == Rp.52. 000/0pcras1

(b-2-2) Paga (kedalaman model 1 ,000m): matcmal rumpon, konstruksi, dan biaya instalasi
- adalah Rp.25juta /unit :

Ongkos pcnangkapan T roll' Rp.25juta + 3,960 kapal /tahun *= Rp. 6.300/0pcrasi

(b-2-3) Ende (kedalaman model 1 ,000m}: ) material rumpon, konstruksi, dan biaya instalasi
adalah Rp.25juta /umt

Ongkos penagkapan Troll: Rp. 25 juta * 4 140 kzipal/tahuh': Rp.6 bOO/operasi

o Tangkapan Troll menggunakan rumpon peranan dangkal yang ada di Paga rata-rata
50kg atau lebih per hari di bulan Februari hingga Maret (tangkapan mungkin menjadi 30kg
atau lebib per hari tanpa Tumpon), Jadi, jika rata-rata tangkapan tahunan S5Okg/hari,
diasumsikan penjualan per hari akan menjadi minimal Rp.100,000 (Rp.2,000/kg % 50kg/hari),
- membuat ongkos penangkapan diatas sesuai 10 persen penjualan. Demikian juga, karena

rara-rata tangkapan harian yang didaratkan purse seiners 200kg di perairan pesisir Maumere,
‘rata-rata penjualan harian mereka diestimasikan menjadi minimal Rp.400,000 (Rp.2,000/kg x
© 200kg/hari). Berdasarkan estimasi ini, telah disimpulkan bahwa nelayan akan mampu
membayar ongkos tangkap diatas Rp.52,000 per operasi. Namun, sistem pembayaran aktual
:dlmana 30 hingga 50 persen keuntungan yang dihasilkan dari volume tangkapan ikan
dikurangi ongkos yang dibayarkan ke pemilik. Karena jumlah ini lebih besar darj pada yang
dikalkulasikan - dxatas dlsmnpulkan bahwa b1sms ini akan menghasﬂkan keuntungan yang

‘ (c) Kapal ngh spced

" Kapal ngh speed akan dlgunakan hanyza untuk keglatan darurat atau penangkapan
illegal yang dilaporkan oleh nelayan. Estimasi operasi dan pemeliharaan kapal ini
diperlihatkan dalam tabel dibawah int.

Item Kalkulasi Pengeluafan . B iag a operasi tehunan_( Rp juta)
: ‘ e SR Tahun ke-2 { 3-5 tahun | Setelah 6 tahun
Bﬂhan bakar 100 trips/tabun X 2 jam /trip X 9.6 9.6 - 96
o 24LAam (8Chp) X Rp.2,000/L S - -
Pemeliharaan, - 1%, 2%, 4% biaya kapal = . 1.6 32 6.4
perbaikan - : \ '_ . ' .
Pembayaran pilot Rp.20,000/jam X 100 tripsitahun | 20 - 20 20
E S . 132 148 = ~ - 18.0

B Bcrdasarkan tabel diatas, biaya operasmnal dan pemeliharaan tahunan kapal high

speed telah diestimasikan sekitar Rp.13 hingga Rp.18. juta. Namun, karena tidak ada sistem

perijinan penangkapan yang telagh terbangun di Kabupaten Sikka maupun di Kabupaten

Ende, pendapatan tahunan dari perijinan (kecuali kapal non- motor) yang akan diperolch dari

lokasi model harus dikalkulasikan dengan menerapkan ongkos perijinan penangkapan yang
diterapkan di Kabupaten Bima. Hasil dipetlihatkan dalam tabel dibawah ini.
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Alat tangkap Ongkos ijin tahunan Kabupaten Sikka - Kabupaten Ende (Ende) -
(Maumere/Paga) L T
Kapa| Estimasi pendapatan [Kapal| BEstimasi pendapatan
1 {Rp. Juta ) -~ (Rp.Juta)
Purse seine Rp.200,000 75 15.0 33 - 66 .
Lampara net Rp.150,000 (sementara { - - S112 B W
Manual angling - Rp.20,000 47 09 - . - S
Gill net Rp.15,000-25,000 - _ 54 1.6
{monofilament) ' ' '
Gill net (mth) - Rp.35,000-75,000 33 1.6
Troll -.. Rp.15,000 2 0.0 ' - -
Sk;p_;ack poie and Rp.500,000 (sementara)}| 26 Ok Xi)] ‘ - e
Total o 213 | - . 17.5 (30.5) 96 10.0

- Sumber; Dma% Perikanan Kabupaten Blma

Jlka sistem akutansi yang mendukung dm scndm chbangun mlsa]nya _nka penddpatan
yang diperoleh dari ongkos ijin disimpan scbagai dana tunggu untuk areal tangkap dan
digunakan untuk membayar biaya operasional kapal high-speed, akan mungkin uwntuk
dioperasikan sesuai dengan rencana walaupun jika masing-masing satu kapal high-speed
disediakan untuk dua lokasi model (Maumecre dan Paga, untuk total dua kapal) jika kapal
skipjack pole dan line dimasukkan di Kabupaten Sikka. Juga, karena kapal tangkap di
Maumere terpencar di seluruh pulau, jika ongkos ijin dapat dikumpulkan dari kapal tangkap
ini, akan mungkin untuk memperluas kisaran operasi kapal high-speed. Di Ende, diharapkan
akan sulit untuk membiayai 100 operasi kapal per tahun menggunakan pendapatan hanya dari
biaya perijinan, tetapi karena pendapaatn akan meningkat karena kapal tangkap (135)
menjadi bermotor, akan mungkin untuk memperkena]kan satu kapal high-speed. Daya tahan
pemakaian kapal high-speed sckitar sepuluh tahun dan pemerintah harus melakukan tindakan
pembiayaan untuk mengantikan kapal setelah tahun kesepuluh yang biayanya sekltar Rp 160
juta pada masa yang akan datang. -

(2) Pendekatan untuk Meningkatkan Ptndaratan, Penanganan, Pengiriman, dan
Pengolahan Ikan dan Bxaya : :

Fasilitas pendaratan penanganan, pengiriman, dan pengolahan ikan dan fa31ltas pendukung _
kegiatan nelayan akan dxsupervml oleh Pemerintah Kabupaten Sikka dan Ende dan
dioperasikan oleh organisasi pengelola lokal disetiap lokasi model. Namun, fasilitas di
Maumere (Kalimati} akan dioperasikan langsung oleh Kantor Perikanan kabupatcn :

1) Proyek Peningkatan Pendaratan Ikan dan Proyek untuk memngkatkan Penglrlman
Ikan Segar : .

(a) Kondisi dan Pemungutan ongkos penggunaan Fasilitas

Saat ini tidak ada peraturan yang telah dibuat di wilayah Flores bagian tengah
(Kabupaten Sikka, Kabupaten Ende) yang terkait dengan pengelolaan fasilitas. Dibawah
rencana ini, cara pemungutan dan jumlah pungutan akan ditentukan menurut petunjuk yang
dijabarkan untuk Zona Prioritas Bima (untuk lebih detail lihat V-1 Zona Prioritas Bima; sub
bagian 2.5.2 Rencana Pengoperasmn dan Pengelolaan, (2) Pendekatan untuk memngkatkan
Pendaratan, penanganan, penﬂmman pengo]ahan 1kan dan Biaya). : :

Ongkos penggunaan fasilitas khusus akan ditentukan sepertl yang diperhhatkan
dibawah ini. Namun, karena lokasi Maumere (Kalimati) terletak di perkotaan dan tidak ada
nelayan finggal disekitarnya, lokasi ini akan di tentukan hanya sebagai lokasi pendaratan dan
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pemasaran ikan, dengan fungsi pengolahan dan perbaikan akan disediakan diluar kota di
tokasi Maumere (Wuring).

(b)  Sumber Pendapaatn fasﬂltas

Sama sepertl Zona Prioritas Bima, ada tiga sumbcr utama pendapatan untuk fasilitas
* yang telah direncanakan: penjulan es, ongkos pengg,unaan fasilitas (penambatan tembok
dermaga, ruang penanganan ikan), dan ongkos sewa untuk model pabrik pengolahan dan
untuk box terinsulasi yang menggunakan ruang peyimpanan satu malam untuk ikan segar.

(b-1) Ongkos tambat pada tembok dermaga

Sama scpertl Zona Prioritas B;ma Namun di Paga, yang tidak memiliki dermaga
pendaratan ongkos akan ditentukan secara seragam sebesar Rp.500.

(b-2} - Ongkos Pengunaan Ruang Penangdnan Ikan
" Sama seper’u Zona Pnontas Bima.
(b- 3) Ongkos Sewa untuk Penggunaan famhtaq dan peralatan khusus
Sama seperti Zona Pnontas Blma

Ongkos penggunaan ‘pasar eceran Maumere akan dltentukan scbesar Rp.1 000
_ dikalkulasikan dengan menambahkan ongkos penggunaan air Rp. 500 ke pajak usaha yang
saat ini dlpungut oleh pemenntah kabupaten (Rp 500/han /orang)

_(C) Harga Es

- Volume es yang akan dijual telah diperkirakan 90 persen dari volume produksi karena
- kerugian dan fluktuasi permintaan. Setelah perhitungan penerimaan penjualan es yang
diantisipai dan biaya pemeliharan dan pengoperasian fasilitas, harga unit es ditentukan untuk
" mencegah defisit dalam keseluruhan penerimaan dan pengeluaran fasilitas. Es akan dijual
dalam 25 kg dan Skg unit di dalam kantong plastik untuk pengecer dan pedagang ikan keeil,
Harga diperlihatkan dibawah ini.

Kalimati/Wuring Paga Paupanda

Balok (25kg) - ' . RpJ320/kp - Rp.420/kg Rp.300/kgp
Kantong (5kg) - Rp340ikg - Rp.440/kg - " Rp.320/kg
Catatan (harga saat ini) Es di kanteng plasnk (Maumere Rp. SOU/kg, Paga: Rp 1,000/kg, Ende:
S : Rp.750/kg} :
Balok (pabnk cs swasta di Maumere: Rp 380.’kg)

Harga pcnjulan es dlkantong p]a,t.tlk mencermmkan biaya kantong plastlk dan ongkos
tenaga kerja pemecah es dan pengepakan es, dan jadi secara relatif mahal dibandingkan
"'dengan harga balok es. Karena permintaan es di Paga lebih rendah dibandingkan di Maumere
_dan Ende, harga penjulaan relatif lebih tlnggl tetapi akan ada kemungkinan untuk

mcnentukan harga pada setengah harga saat ini disetiap lokasi. Dalam konteks kekurangan
- absolut ' es disctiap lokasi, penggunaan es diharapkan menjadi seperti yang telah

direncanakan karena training akan disediakan ke pedagang, pengecer dan konsumen tentang
_ bagalmana cara mempertahankan kesegaran 1kan
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(d) (Omgkos Penggunaan Fasilitas dlch Non —anggdta -
Sama seperti Zona Prioritas Bima. _
(e) Pendapatan dan Pengeluarén yang dihasilkan dari Pehgoperésian Fasiﬁtas

Jika ongkos yang duelaskan diatas untuk setlap fasilitas dlkumpulkan pendapatan
untuk fasilitas pada setiap lokasi model dikalkulasikan seperti yang diperlihatkan dibawah
ini. Jumlah ini cukup untuk fasilitas guna mempertahankan oprasional dan pemeliharaannya,
termasuk penggantian peralatan (libat Tabel 5-2-6 dan 5-2-8, Appendix 5 Kalkulasi
Pendapatan dan Pengeluaran Operasi. (Figur akan w1l] be finalized when the - fac;llty
mamtenance fees are added). -

Kalimati/Wuring - - - Paga " Paupanda

Rata2 pendapatan tahunan Rp.308.1 juta Rp.196.3 juta . Rp.402.4 juta
Rala2 pengeluaran tahunan ~~ Rp.300.0 juta Rp.i83.8juta ~ . . " Rp.386.4 juta

Penghasilan tahunan Rp.8.1 juta . Rp.12.5 juta Rp.16.0 juta

Namun, figur ini hanyalah estimasi, dan diantisipasi bahwa saldo penerimaan dan
pengeluaran akan berfluktuasi jika fasilitas tidak digunakan seperti yang diharapkan. Jadi,
dewan pimpinan pengurus yang bertanggung jawab terhadap fasilitas akan membuat direvisi
dari biaya penggunaan untuk setiap fasilitas, terlepas dari pencrimaan tahunan dan
pengeluaran yang diperoleh dan kondisi kegiatan dan mengumpulkannya ke rapat umum
tahunan dimana rencana tcrsebut akan diperbincangkan dan disesuaikan menurut
kesepakatan bersama. - : ' o

" Selanjutnya, meskipun pe'nénmaan telah men'utu'p'l blaya penyusutan peralatan akan
dikumpulkan sebagai bagian dari keuntungan tahunan, ini batus disimpan agar supaya
organisasi pengelola dapat mengganti perdldtan di masa yang dkan datang.

Pemermtah kabupaten akan bertanggung jawab kepada pekerjaan umum yang
berhubungan dengan fasilitas, untuk pemeliharaan bangunan dan fasilitas, disamping untuk
menyediakan pengembangan tehnis yang dibutuhkan dan pelayanan penyuluhan. Walaupun
pemerintah kabupaten mampu untuk memenuhi tangung jawab ini di bawah anggaran
sekarang, ini tidak akan mampu untuk menyediakan tambahan pelayanan. Jadi, dalam
kaitanya dengan anggaran pemerintah kabupaten yang ketat, ada kekhawatiran bahwa
pembiayaan kegiatan tidak akan tersedia di masa yang akan datang. Untuk setiap proyek agar
menjadi mandiri secara finansial di setiap daerah, ada kcbutuhan untuk pembaglan
keuntungan yang diperoleh dari fasilitas untuk dlbayar ke pemenintah kabupaten

) Kendaraan Pengangkut Tkan

Setiap organ13331 pengelola akan bertanggung jawab untuk mempekerjakan sopir full-
- time untuk kendaraan pengangkut ikan yang telah direncanakan untuk Maumere dan Ende
dan untuk yang terkait dengan pemehharaan dan perbaikan. Kendaraan ini akan disewakan
kepada kelompok pedagang, dan pengecer dengan basis carter. Rute, jumlah trip tahunan,
biaya operasional dan pemeliharaan dan ongkos penggunaan akan diperlihatkan dalam tabel
dibawah ini (lihat Tabel 5-3-2, Appendix 5 Kalkulasi Pendapatan dan Pengeluaran Operasi).
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Maumere dan Ende

2 truk dengan pendingin 3-ton
Maumere/Ende - Bajawa/Ruteng
3 orang + 1.5 tons ikan segar
100 trips/kendaraan

Jenis dan jumiah kendaraan
Rute ‘ :
Volume kemampuan angkut/trlp
Jumlah trip tahunan

Biaya operasmnal dan pemeliharaan Rp 90.8 _]uta /kendaraan

tahunan

Ongkos carter bolak-balik Rp.510 OOOItnp (carter dan blaya bensin dlkeluarkan oleh

penggunaj
Maumere-Ende bolak-balik , carter truk terbuka: Rp.250, 000

Tarif anpkut saat ini

Berdasarkan tabel diatas, biaya carter untuk penggunaan kendaraan yang telah
dircncanakan dikalkulasikan Sckltar Rp.1.0 juta termasuk biaya bensin, Saat ini, truk dengan
pendingin tidak digunakan, dan rute berlaku sepanjang Ende, perbandingan sederhana tidak
dapt dibuat, tetapi jika pengiriman dilakukan dua kali javak, dan tiga kali jumlah ikan segar
yang dimuat oleh truk terbuka dapat diangkut satu kali perjalanan, ini adalah tariff yang
memadai. Ongkos angkut 1kg ikan segar (termasuk baiya bahan bakar) di kalkulasikan
sekitar Rp.1,000, tetapi karena harga ikan segar di tempat jarang seperti Bajawa dan Ruteng
sekitar 1.5 kali harga di wilayah tengah Flores, keuntungan yang cukup dapat diharapkan.

.(g) ! Kapal Angkut Multiguna

Kapal angkut multiguna akan d10peras1kan oleh pemerintah kecamatan P. Ende, yang
akan bertanggung jawab untuk mengangkat operator full-time yang akan mengawasi
operaswnal harian dan pemeliharaan kapal angkut. Dua kapal angkut akan melayani setiap
enam desa di pulau (tiga desa /kapal) sekali setiap tiga hari. Kapal akan melakuka perjalanan
pulang-pergi antara P. Ende dengan Kota Endc setiap hari. Setiap desa akan membayar
ongkos perjalanan ke pemerintah kecamatan, dan wakil set1ap desa akan mengisi dan menjual
ikan dalam perjalanan ke Kota Ende.Keperluan seperu air, es dan minyak tanah akan
diangkut ke P. Ende pada peljalanan bahknyd :

Jumlah trip tahunan per kapal angkut multiguna akan berjumlah 300 (100 trips per
desa). Untuk menutupi biaya oeprasional dan pemelihraan tahunan, ongkos per-trip akan
ditentukan sebesar Rp.220,000 (lihat Tabel 5-4-6, Appen(hx 5 Kalkulasi Pendapatan dan
Pengcluaran Operasi). :

: Pendapatan dan pengeluaran setlap desa untuk setiap tnp kapal angkut diperhhatkan
dalam tabel dibawah ini. Sepanjang ini tidak membuat kapal angkut keluar dari pembuatan
keuntungan, air tawar dan ikan demersal dapat dikirim ke penduduk desa.

Volume | Ongkos pengiriman/angkut Penjualan Keuntungan -
: angkut Unitharga - Total -~ Unit harga Total . L
Tkan segar | 650kg | Rp.5,673/kg | Rp.3,687,524 | Rp.6,000/kg | Rp.3,900,0006 | Rp.212,476
{Es 1200kg | . - L o -
Air tawar | 3,000L RpA7/L Rp.140,714 Rp.50/L. . Rp.150,000 Rp.9,286
Minyak 400L Rp.L,L100/L | Rp.416,762 Rp.1,100/L | Rp.440,000 Rp.23,238
tanah - ) : ' 7 : : ' : S - .
" (Total - Rp.4,245,000 Rp.4,490,000 Rp.245,000
2) Proyek perluasan tehnoiog; penanganan ikan segar dan Proyek per}uasan pengolahan

1kan yang felah dltmgkatkan

_Kantor penkanan kabupaten bekerjasama dengan setlap kopera'n yang bertanggung Jawab
dalam pengoperasian fasilitas yang telah direncanakan akan melaksanakan proyek ini. Satu
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staf kantor perikanan kabupaten, yang akan bertanggung jawab untuk persiapan, pelaksanaan,
penyedaian petunjuk, cvaluasi operasional percobaan dan workshops, akan ditugaskan untuk
proyek selama periode satu tahun pada tahun pertama proyek. Inputs yang akan diperlukan -

untuk menglmplcmentasxkan proyek diperlihatkan dalam tabel di bawah ini. -

a) Pcnmgkaian pcnanganan ikan segar dan perlua‘;annya
Item ' " Rineian - = - Biaya(Rp juta)
' ' o Sikka Ende
Pembelian Peningkatan material: Rp 10,000/box x 173 box (Sikka) / 154 box 1.7 - 1.5
material  {(Ende) '
Workshop - "iMakanan: Rp.10 000/org hr x2 hr/org X 115 org (S:kka) A 108 org 35. 33
' " {(Ende) ' T L
. o {Biaya transport: Rp. 10 DOO/org X 115 cng (Skaa) / 108 org (Ende) L .
Biaya personel |{Staf perikanan: Rp.50,000/0rg hrx 1 orgx 2 hrfworkshopxs 13 ] 1
workshops / 7 workshops S :
Tukang kayu Rp. 30,000/org hr X2 org X 8 workshops /7
workshops : o
Biaya =~ Staf penkanan Rp.50 000/org hrx1org X 8 workshops/')‘ workshops 04 T 04
perjalanan ‘ S . :
Total : 6.9 6.3
"~ b) Penmgkatan pengo]ahan lkan dan perluasan :
Item _ S : Rmoian o . Biaya (Rp juta)

. S ' ' ' Sikka Ende
Pe_mbeiian . Pengolahan ikan mentah Rp 2 SOOIkgx 300kg/workshop x 50 T 425 42.5
material workshops/thn B R

o " |Bahan lain ;Rp.100 OOO/workshopx 50 workshops/thn B S
Workshop Makanan: Rp.10,000/org hrx 10 org/workshop x3| 200 20.0

- {hr/workshop X 50 workshops/thn I AR
Biaya ftransport: Rp. 10 ,000/org hrx 10 org/workshopsx 50
~|workshops/thn
Biaya personel (Staf perikanan: Rp.50 000/org hrx i org x3 hr/workshop % SO 15.0 15.0
- workshops/hr -~ S s
Konsumsi Kantor dan photo copy: Rp.30 OGO/workshop x50 workshops/thp - 1.5 1.5
Total 79.0 ~ 79.0
Catatan: Biaya penggunaan (air, listrik, es) unruL model fasilitas pengolahan akan graus karena kerjasama dengan lembaga
pengelola, .

Kegiatan yang disebutkan diatas akan diimplementasikan selama periode satu tahun.
Total biaya yang dibutuhkan telah dikalkulasikan sebesar Rp.109.6 juta (Kabupaten Sikka
Rp.55.1 juta, Kabupaten Ende Rp.54.4 juta), dan tidak ada biaya berikutnya yang akan timbul
setelah periode ini. Setelah dua tahun, kelompok pengolah akan mulai operasi resmi yang
diantisipasi sebagai hasil kegiatan yang dilakukan selama tahun pertama. Saat ini, budget
tahunan kantor perikanan kabupaten untuk kegiatan proyek tidak memasukkan dana yang
terkait dengan kegiatan penanganan dan pengolahan ikan. Jadi, tindakan pengangaran baru
diperlukan dari anggaran tahun pertama operasi untuk melaksanakan kegiatan penyuiuhan -
tehnis. Jika kantor perikanan kabupaten tidak bisa menjamin dana untuk keglatan seperti itu,
proyek model pabrik pengolahan akan dlkesampmgkan

3) Operasi dan biaya Proyek untuk menmgkatkan lmgkungan desa ne]ayan

Proyek untuk meningkatkan desa terdiri dari Proyck untuk menmgkatkan mfrastruktur :
desa nelayan dan Proyek untuk meningkatkan lingkungan sosial desa nelayan Operasi dan
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biaya proyek ini akan dipaparkan sebagai berikut.
1y . Proyek untuk meningkatkan infrastruktur desa neiayan

(8)

Total dua we model kamar mandl (dengan area uniuk mencum) akan dlbangun disetiap dusun
nelayan di Paga. Wc ini akan terdiri dari suplai air dan septik tank. Penduduk desa akan
bertanggung jawab untuk pembuangan lumpur yang terakumulasi di septik tank secara
sukarela, jadi biaya pemeliharaan tidak ditambahkan. 3

Peningkatan suplal air dan model we

Item ' : Rincian Biaya (Rp juta )
Model fasilitas we Paga 2lokasi x Rp.4,080 OOO/Iokaer 8,160,000 8.2
Tuotal 8.2

(b)
Setiap unit kelompok wanita desa (lunit terdiri dari 10 rumah tangga) akan disediakan
kontainer sampah yang ferbuat dari semen, jadi, biaya pemeliharaan tidak akan muncul.
* Sampah yang dikutnpulkan oleh kelompok yang bertugas pada hari itu akan dibawa ke lokasi
pembuangan oleh gerobak. Kegiatan ini akan diputuskan di rapat desa dibawah pxmpman
" désa dan mercka akan dikoordinasikan oleh kantor perikanan kabupetan hingga kegiatan ini
- menjadi terbangun sangat baik. Pegawa: penkanan kabupaten juga akan bertanggung Jjawab
- untuk momtonng dan mencatat kemajuan kegiatan ini.

Slstem pcngumpulan sampah

Biaya(Rp juta}

(@)

_memngkatkan lmgkungan sosial

Jtem " Rincian
Biaya Maumere (Wuring): semua 397 rumah tangga, 40 units x Rp.350,000 = 30.0
pengumpulain  |Rp.14,000,000
" sampah Gerobak: 4 units x Rp.4,000,000 = Rp. 16,000,000 ~
Biaya personel nere (Wuring): staf perikanan kabupaten. Biaya transport tidak akan -
dimasukkan karena jarak yang dekat dengan kantor perikanan -
Tatal : : : o 30.0
2) °~ Proyck untuk meningkatkan kesadaran tentang lingkungan sosial desa

_'Materlal pend1d1kan tambahan untuk kegiatan pendldlkan penyadaran guna

Material yang akan disediakan sama dengan yang dlgunakan di Waworada. Biaya
kantor penkanan kabupaten diberikan sebagai berikut.

Item Rincian Biaya(Rp juta)
Pangumpufan  [Kantor penkanan Maumere: Rp.50,000/org hr x 1 org % 8 her/bln x2 1.9
informasi bln =Rp.800,000, Biaya transport Rp. 10 OGOIOrg hr X 16 org br =

S Rp.160,000
tor perlkanan Rp 50 OOGIDrg br x 1 org x 8 hr/bln x2 bln=
Rp.800,000. .
sport: Rp 10 000/0rg hr x 16 orghr = Rp 160,000 .
Total 1.9
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(b)  Material untuk mendukung kegiatan pendidikan guna meningkatkan masyarakat

Peralatan dan material yang sama dengan yang akan disediakan ke Waworada akan
disediakan untuk lokasi model 1m Kantor perikanan kabupaten akan bcrtanggung Jawab
untuk biaya berikut ini.

. Ttem Rincian Biaya(Rp juta)

Biaya perjalanan {Maumere: biaya bahan bakar RP.50,000/hr x 20 hr == Rp. 1,000,000 - 60
untuk kegiatan Staf penyuluh Rp, 50,000/ org hr X2org X20hr = S

penyuluhan Rp.2,000,000 -
Ende; Biaya bahan bakar Rp. 50 ODOIhr X 20 hr = Rp.1,000, 000 :
: Staf penyuluh Rp.50 OUO/org hr X Zorg X 20 hr =

- |Rp.2,000,000 :

Total : ) ' . : . 6.0

NC)) Blaya Oper331 Pengembangan Orgamsa51 Nelayan dan Penyuluhan Perlkanan i

.~ Rencana yang diusulkan untuk pengcmbangan organisasi nelayan dan penyuluhan
: penkanan sama, dengan yang telah dijelaskan pada bagian V-1 sub-bagian 2.3.5 Zona
~ Prioritas Bima dan metode pelaksanaan dan estimasi biaya dijelaskan pada V-1 sub-bagian
2.5.2 Zona Prioritas Bima. Estimasi biaya pendldlkan /training untuk tiga lokasi model
Maumere/Wuring, Paga dan Ende Selatan di Zona Prioritas Flores Tengah adalah sebagai
berikut. :

1) Tahap Persiapaﬁ _
a) o Memobilisasi masyarakat nelayan untuk menumbuhkan kesadaran

Estimasi hiaya untuk memobilisasi masyarakat dan bxaya transport serta honor staf sekitar
Rp 3.4 juta diperlihatkan dibawah i ml

Memoblhsa31 rnasyarakat ne]ayan

Item L ' ~ Rincian S Blaya(Rp _Luta)

Biaya - Sewa ruangan, materials (alat fulis}), snack dan biaya transport 3.6
pengorganisasian | masyarakat x 4 hari (Rp300,000/hr ) di 3 lokasi mode] : .
Per diem Rp30,000/0rg x 5 org x 4 hr X 3 lokasi 1.8
Honor - | Rp50,000/01g x50rg x4hr x3Jokasi = - o - 30

Total : ' : : . - B4
b) Seleksi anggota dan pembentukan orgamsasx pengelola

Estimasi blaya pemilihan anggota dan pembentukan organisasi nelayan sekitar Rp 13.8 juta
dipaparkan sebagai berikut. :

Item : Rincian - =~ .07 - e Biaya (Rp_]uta)

Biaya Sewa ruangan, malerials (alat tulis), snack dan biaya transport 3.6

pengorganisasian | masyarakat x 4 hr  (Rp300,000/hr ) di 3 lokasi modcl L

Per diem - Rp30,000/orgx 5 orgx4br x3lokasi -~ - . L 1.8

Honor Rp50,000/0rg x 5 org x 4 hr x 3 lokasi - : - 3.0
Total S a ' : 8.4
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¢) - Penyuluhan /training pendahuluan

Estimasi biaya untuk melakukan penyuluhan /training pendahuluan sckitar Rp 12.3 juta

seperti yang tertera dibawah ini.

Penyulubian !trainiﬁg pendahuiﬁan

| Item ‘ Rincian - Biaya (Rp juta)
Biaya Sewa ruangan, materials (alat tulis), snack dan biaya transport 4.5
pengorganisasian | masyatakat x 5 hr (Rp300,000/hr ) di 3 lokast model '
Per diem Rp50,000/0rgx 2 org x 5 hr x 3 lokasi (Staf daro luar kabupqtcn J t.5
N Rp30,000/org x 4 org x 5 hr x 3 Iokasi 1.8
Honor Rp50,000/0rg x 6 org x 5 hr x 3 lokasi - 4.5
Total o ' 12.3

2) Tahap Operasi/pengelolaan

a)  Monitorin g dan evaluasi partisipatif

Estnnam blaya untuk memperkenatkan satu mmggu training & workshop untuk tiga orang

adalah Rp 3.9 Juta dan biaya tahunan yang muncul setelah itu sekllar Rp 8.64 juta.

Momtonng dan evaluam pﬂﬂlSIp‘ltlf :

Biaya(Rp juta)

~ Ttem : : Rincian
Biaya Langkah -1: Pengorganisasian untuk memperkenalkan M&E i.5
pengorganisasian dan pengembangan alat; material (alat tulis} dan '
M&E lainnya Rp 100, 000 x 5 hr (Pertama kali) x 3
lokasi |
Langkah -2: Melakukan evahlas: bulansm 3 hefbulanx 12 -
. .0 < bulanx3lokasi
Per diem Langkah -1: Rp30,000/org x 2 org x 5 hr x 3lokasi 0.9
' Langkah -2: Rp30,000/org x 1 orgx 3 hn/bin x 12 binx 3 Iokasn 3.24
Honor Langkah -1: Rp50,000/f0tg x 2 org x 5 hr x 3 lokasi 1.5
: Langkah -2: Rp50,000/org x 1 org x 3hr/bln % 12 bln x 3 Jokasi 54
Total : e e : : 12.54

b) Pcnﬁluhan /training rutin

Estimasi b'iay'a tahunan untuk”me.lakukan péhyuluhan /traihing rutin sckitar Rp 17.28 juta.

Penyuluhan /Trammg (secara rutm)

Itemn Ringian . Biaya(Rp jula)
Biaya " Melakukan penyuluhcm /training tergantung pada kebutuhan '
pengorganisasian yang diusulkan oleh staf perikanan di lokasi dan hasil M & E.

- Tiga hari setiap bulan untuk satu Jokasi oleh 2 orang (tlga
. lokasi model) . ' .
Per diem Rp30,000/org x 2 org x 3 hrfoln x 12 kall x3 lokas1 o 6.48
Honor Rp50,000/0rg x 2 org x 3he/bla x 12 bin x 3 lokas 10.8
Total e : ' 17.28

(5) Biaya Péndidikah dan Tfaining Perikanan

' Rencaﬁa' Yaﬁg diusulkan untuk pendidikan dan training sama dengan yang telah
dijelaskan pada bagian 2.3.7 Zona Prioritas Bima dan metode implementasi seria estimasi
- biaya dijelaskan pada Bagian 2.5.2. Estimasi biaya pendidikan /training untuk tiga lokasi
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mode! Maumere/Wuring, Paga dan Ende Selatan di Zona Prioritas Flores Tengah sebagai
berikut,

b Tehnologi penangkapan dan pengelolaan sumberdaya pesisir '

Estimasi biaya tahunan sekitar Rp 12.6 juta sepertl tertera dlbawah m]

Item - Ringian : Biaya (Rp Jma)

Perjalanan ke Labuan Rp100,000/irip/org x 6 org x 3 lokasi ’ 1 8
Bajo h ) B o S
Per diem . | Rp50,000/otg/hr x 6 org x 6 br x 3 lokasi s ] .54
Honor - Rp 50,000/01g/hr x 6 org x 6 hrx 3 lokasi s 3 .54
© Total - e o o ' : ' 12.6
2) Pemasaran dan pcngolahan ikan
Estimasi biaya tahunan sekitar Rp 4. 95 Juta sepertl yang dlperhhatkan d1bawah ini
Item ' Rincian o Biaya (Rp Juta)
Biaya pengorganisasian ' Rp 150,000/kali x 3 lokai =~ . ] - 045
Per diem - . | Rp 50,000/0rgs/hr x 2 org x Shrx3 10kas: : 1.5
Honor {Lombok) : Rp 50,000/crg/hr x 2 org x 3 hr x 3 lokasi ' 1.5
Biaya lain-lain (material, dsb.) | Persiapan kartu, hand-outs, dsb. (3 lokasi) 1.5
Total - ' - - : 4.95
3 Penguatan orgamsas.1 neIayan
Estnnam biaya tahunan sekitar Rp 15. 75 Juta scpem dlbawah ini. :
- Htem o - Rincian R Blaya (Rp Juta)
Biaya pengorganisasian . | Rp100, OOOIhr 15 hr x 3 lokasi L - 15
Perdiem = Rp350,000/org /hr x 3 org x S hr x 3 lokasi . S 225
Honor - = Rp 100,000/org i x 3 org x Shr x 3 lokasi b - 45
Biaya training ke Diklat | Rp 2.5 juta per kursus % 3 lokasi ] - 15
Total ' : : o © 1575

4) Penyuluh Perikanan (didalam dmas penkanan kabupaten)

Est1m351 b1aya tahunan sekitar Rp 35.1 juta untuk kantor penkanan kabupaten di
Sikka dan Ende seperti berikut ini

Ttem ©_° Rincian S s Biaya (.Rp Juta)

Perjalanan ke Semarang Rp 400 ,000/tripforg x 3 org x 2 lokasi _ . 24
Perjalanan ke Labuan Bajo Rp 150,000/trip/org x 3 org x 2 lokasi . R L)
Per diem : Rp 50,000/org/hr x 3 org x 35 hr x 2 lokasi - - 10.5
Honor Rp 50,000/org/brx 3 org x 35 hrx 2 Iokasi- . - - 105
Biaya Training ke Rp 60,000/trainee/hr x 35 hr x 3 org x 2 lokasi -~ - 108
Semarang : ‘ - - ' ‘ '
Total ' o351

2.5, 3 Rencana Pemehharaan

Keglatan pemehharaan tembok dermaga tanggul, Jalan bangunan dan fa31htas umum
(Yimbah air, supali air, listrik) akan dibagi antara perbaikan dan pengawasan tahunan regular,
dan perbaikan skala besar yang dilakukan secara perlodlk (termasuk renovasi fasilitas).
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Seperti yang dijelaskan terdahulu, pemerintah kabupaten akan bertanggung jawab untuk
pemeliharaan fasilitas. Biaya konstruksi bangunan dan fasilitas pelayanan umum adalah besar
" dan jika tidak dipelihara dengan cukup dan diawasi dengan basis sehari-hari, pekerjaan
perbaikan dan renovasi akan sangat mahal. Jadi, sangat peniing bahwa pckerjaan
pemchharaan dan pengawasan sehari- hari dilakukan untuk meningkatkan daya tahan
~ penggunaan fasilitas dan untuk mempertahankan biaya pemelihraan yang rendah. Setiap

organisasi pengelola akan melakukan pengawasan harian dan perbaikan seperti vang
'dlperhhatkan dibawah i ini. .

Orpanisasi Pemelibaraan dan Pengawasan sehavi-hari

Lokasi Model '. Organisasi yang berlanggung Pengawasan sehari-hari, perbaikan dan
. . - _jawab untuk pemeliharaan . pemeliharaan
Maumere (Kalimati) Kantor Perikanan Kabupaten Kantor Perikanan Kabupaten Sikka+ Kota
Sikka + Kota Maumere - Maumere (pengelolaan langsung oleh
: : S S pemerintah) '
. Wuring - Kantor Perkanan Kabupaten Sikka  Dusun Wuring
. Paga ... - ~ Kantor Perikanan Kabupatcn ' ‘Asosiasi Desa (Desa Paga, Mauloo)
Sl o Sikka - - ' :
Ende _ ' Kantor Perikanan Kabupaten Koperasi Nelayan (Kop. Nelayan Mina
' . Ende - - S Nahari}

~ Cara pemeliharaan dan biaya untuk setiap fasilitas diperlihatkan dibawah ini. Biaya

. renovasi utama dan pekerjaan perbaikan- (termasuk penggant1an fasilitas) dalam keseluruhan
biaya pcmehharaan telah dikalkulasikan sebagai berikut. Biaya revovasi dikalkulasikan

- berdasarkan masa daya tahan pemakalan fasilitas, dan biaya pemeliharaan harian
dikalkulasikan berdasarkan basis tahunan mcnggunakan persentase blaya langsung konstruksi
(lihat Tabel 5-2, Appendlx 5.
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.Pckerjaan dan Biaya Pemeliharaan Fasilitas

Jenis ‘Fasilitag : " _Pemegliharaan dan Biaya
Fasilitas Tanggul, |, jefty Reparam pﬂrswl akan dilakukan sekali sctiap 10 years, 1%
Luar biaya konstruksi langsung untuk 10 tahun akan ditambahkan
' sebagai biaya renovasi. 0.1% per tabun dari biaya konstruksi
: _ langsung akan dlsrmpan dan digunakan untuk membayar blaya
Fasilitas Fasilitas Denmaga, Idem - : .
Dagar tambatan - - slipway-. ‘ N o R :
) Dermaga kayu 0 5% per tahun biaya konstruksi langsung ini akan ditabung
sederhana dan digunakan untuk mcmbayar bmya ongkos ini.,
{substructure)
Dermaga kayu’ 'Plang bagian atas akan dlg,antn sckali setiap 10 tahuon, 7?%
sederhana biaya pengangtian plang ini (biaya langsung pekerjaan umum)
: (coping) " akan disimpan getiap {ahun untuk 10 tabun, ,
Fasilitas ~ - Jalan Jalan secara luas digunakan oleh penduduk kecamatan juga
anglutan ' " oleh pegawai perikanan, Fasilitas ini akan dipelihara oleh
lembaga pengelola, tetapi perbaikan kecil akan dilakukan
sebagai kegiatan bersama oleh masyarakat desa, 30% jalan
akan diaspal setiap 10 tahun. 3% bilaya pengaspalan {biaya
langsung pekerjaan umum j akan dlkumpulkan settap tahun dan
L _ digunakan untuk biaya ini .
Areal Parkir Biaya pengaspalan areal parker kurang dari biaya pengaspalan
~ jalan karena kurang lalu lintas. Jadi, 1% biaya pengaspalan
(biaya langsung pekerjaan umum ) akan disimpan dan
. o = S digunakan untuk biaya pengaspalan :
Fasilitas Ruang - Ruang Bangunan akan diatapi kembali sekali setiap 10 tahun. 0.5%
Fungsional bangunan - penanganan, biaya kenstruksi (biaya langsung pckerjaan umum) akan
' ' kantor, model _ disimpan setiap tahun dan digunakan untuk perbaikan dan
fasilitas penggantian bagian bangunan dan membayar otaya
" pengolahan pemeliharan sehari-hari. - - :
ikan,bengel
sederhana .
depot bahan
bakar ! : : :
Fasilitas Fasilitas Utama  0.5% biaya konstruksi fasilitas utama (biaya langsung
suplai air : pekerjaan umum) akan ditambahkan sebagai biaya reparasi
dan . fasilitas suplai air, depot bahan bakar.
sanitasi '
" limbah air . . :
Fasilitas Fasilitas mekanik akan diganti sekali setiap 10 tahun. ?7%
Mekanik biaya fasilitas mekanik (biaya langsung pekejaan umum) akan
disimpan setiap talun unguk 10 tahun.
Fasilitas Lampu penerangan dalam ruangan akan diganti sekah setiap 10
penerangan ‘tahun {dengan harapan), 7? biaya Jampu listrik (biaya langsung
listrik pekerjaan umum) akan disimpan setiap tahun untuk 10tahun

untuk aembayar biaya ini. 0.5% biaya konstruksi tahunan
(tidak termasuk biaya penerangan) akan digunakan untuk
membayar biaya perbaikan sehari-hari
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2.6  Evaluasi Darﬁpak dan Pengurangan Dampak

3 = Dampak jangka pendek

Lec = Dampak Lokal - St= Dampak Strategis

L. = Dampak jangka panjang

D = Dampak langsung
A = Dampak merugikan -

Catatan: Dampak yang signifikan, akan diklasifikasikan lebih lanjut kedalam dampak yang dapat atau tidak dapat kembali,
Lembaga Pelaksana akan terdiri dari Dinas Perikznan. Organisasi Pengelola akan terdiri dari kelompok nelayan / KUD Mina/wakil desa {untzk lebih deta1I silahkan lihat bagian2 5.1}

- I'=Dat;npaktak}angsung
B = Dampak bermanfaat

R = Dapat kembali

2.6.1 Dampak selama tahap Konstruksi untuk Lokasi Kalimat
Kegiatan Dampak Potensial Klasifika Evaluasi dampak Pengurangan / Catatan Lembaga yang |
' : si bertanggung
jawab
Pembersihan - Tidak ada tumbuhan, bakau atau L,D,Le, Dampak signifikan persiapan/reklamasi Tidak ada -
/persiapan/reklam  vegetasi di lokasi yang perlu B,I lokasi akan memindahkan/menanam fondast '
asi/penutupan dibersibkan. Namun, kemungkinan tua yang akan berbahaya untuk navigasi laat
lokasi ada sisa fondasi tua yang dirusak di wilayah ini.
oleh tsunami of 1992. _
Relckasi - Tidak ada kegiatan yang periu L,D,Le, Dampak akan kecil karena akses pantai saat ~ Tidak ada -
direlokasi, akan tetapi akses pantai A ini dibatasi karena keberadaan tembok laut
. akan dipengaruhi oleh reklamasi sepanjang pantai
_ untuk lokasi proyek. N ‘ . . :
| Kegiatan - Kegiatan konstruksi di lokasi akan 8, D, Le, Dampak akan signifikan tetapi sementara Kegiatan konstruksi akan dibatasi dengan * Lembaga
konstruksi menimbuikan suara ribut, debu AR hanya pada tahap konstruksi. jam kerja dan lalu lintas kegiatan pelaksana
: dan mengingkatkan kemacetan - konstruksi diberitahukan untuk « Kontraktor
jalan : berkendaraan dengan kecepatan yang
rendah khususnya ketika melewati area
_ _ . e . . yang padat pendudulmya,
Pelayanan - Kegiatan konstruksi akan S, D, Le, - Dampak tidak akan signifikan tetapi - Kebutuhan air untuk keperluan konstruksi * Kontrakfor
sementara (air, membutubkan penggunaan airdan = A sernentara hanya pada tahap konstruksi.. Ada ~ hendaknya dipenuhi secra cukup oleh
listrik) suplai listrik suplaj air ledeng di wilayah ini untuk suplai air pipa di lokasi.
a merenuhi kebunthan konstruksi. -
Lambang;

I = Tidak dapat kembali
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2.6.1 Dampak selama tahap Konstruksi untuk Lokasi Kalimati.....(lanjutan)

Kegiatan Pampak Potensial Klasifika . Evaluasi dampak Pengurangan / Catatan Lembaga yang
-8i : : bertanggung
jawab
Tenaga kerja - tenaga kerja dari luar Maumere S,D,Le, Dampak tidak akan signifikan karena Memotivasi kontraktor untul » Kontraktor
lkeonstruksi akan menimbulkan permintaan B&A sebagian besar tenaga kerja tak terampil mempekerjakan tenaga kerja lokal dari « Lembaga
perumahan, pelayanan, (fransport, tersedia dari Maumere. Dampak akan Maumere atau dari desa terdekat natuk pelaksana
rumah makan,dsb.) sementara hanya pada tahap konstruksi, menekan ketegangan sosial dari tenaga
Manfaat yang akan diperoleh masyarakat ~ kerja Iuar.
setempat adalah adanya tambahan uang yang
beredar di lokasi dan peningkatan kegiatan
- ekonomi diluar pekerja (seperti sewa rurnah,
warung makan, penggunaan transport). :
Dampak merugikan tidak diharapkan akan
signifikan karena tenaga kerja dart luar
: diharapkan kecil.
Kenstruksi - reklamasi hingga ke garis L,D,Le, Dampak tidak akan signifikan karena area Monitoring sekitar profil dasar laut- « Kontraktor
fasilitas tepi kedalaman —3m dan diharapkan A yang direklamasi kecil dan pengarshnya pada  direkomendasikan untuk peringatan awal * Lembaga
pantai pada lahan untuk mempengaruhi arus lokal, arus lokal akan minimal. dan untuk menghindari dampak yang - pelaksana
yang dirzklamasi. merugikan : » Organisasi

pengelola -




L69-A

2.6.2 Dampak selama tahap Kenstruksi untuk Lokasn Wurmg, Paga, dan Paupanda

Catatan: Dampak untuk Wuring, Paga, dan Ende sama kecuali disebutkan sebahknya

- Catatan:

Kegiatan . Dampak Potensia! Klasifika Evaluasi dampak . Pengurangan / Catatan Lembaga yang
' si - : ‘ o bertanggang

- ' 5 jawab
Perabersihan _- Tidzk ada turnbuhan, dan vegetasi - Tidak ada dampak karena ttdak ada vegetasx Tidak ada. » Lembaga
/persiapan lokasi di lokasi yang perlu di lokasi. . ; : pelaksana
(hanya untuk dibersihkan/dipotong » Kontraktor
Wuring) A S '_ . . . . S : : o . . .
Penggalian untuk - Penggalian bidang kecil karang L,D,Le, Fengangkatan karang akan meningkatkan - Monitoring profil pantai direkomendasikan  « Lembaga
mengangkat . yang terisolir pada dasar laut untuk B, I pendaratan di pantai secara signifikan untuk  untuk peringatan awal dan untuk - pelaksana
karang dari da:sar - memudahkan pendaratan pantai lkapal tangkap, dan tidak diharapkan untuk menghindari dampak merugikan yang tidak - Kontraktor
laut ' _ - mempengarubi secara signifikan arus lokal  * diharapkan. » Organisasi
{hanya untuk yang ada atau proses tep1 pantai. pengeicla
Ende). . , o . : ) :
Relokasi - - Kegiatan yang ada seperti - LD, Le Dampak t1dak akan sxgmﬁkan karena a area Alternatif tokasi depan laut di desa +» Kepala Desa
(hanyauntuk penambatan kapal akan . A “yang direklamasi kecil hendaknya dialokasikan untuk kegiatan » Lembaga
Wuring) dipengaruhi oleh reklamasi depan : - . depan pantai ini selama tahap konstruksi. pelaksana

- . pantai, o . '
Pembongkaran - Pembongkaran struktur yang ada L,D,Le, . Dampak akan bisa diabaikan karena struktur ~ Konsensus untuk pembongkaran » Lembaga
(hanya untok di lokast diperlukan, A dalam kondisi yang jelek dan tidak hendaknya dikonfirmasikan dengan KUD pelaksana
Paga) digunakan. Juga, dampai akan sementara - . Mina, pemilik fasilitas dan lahan saat ini,
: pada tahap konstruksi. untuk menghindari kesalahpahaman.
Kegiatan - Kegiatan kenstruksi di lokasi akan S, D, Lo, Dampak tidak akan signifikan karena tidak Kegiatan konstruksi diberitahukan untuk » Lembaga
konstruksi menimbulkan suara ribut, debu A ada penduduk yang tinggal dekat lokasi. lalu lalang pada kecepatan yang rendah pelaksana
dan meningkatkan kemacetan jalan : khususnya ketika melewat! area yang padat”  + Kontrakior
pendudukmnya.

Lambang:

D = Dampak langs.ung '
A = Dampak merugikan

L =Dampak jangka panjang
St= Dampak Strategis

S = Dampak jangka pcndck
Lc¢ = Dampak Lokal

Dampak yang signifikan, akan dlklamﬁkaslkan lebih lanjut kedalam dampak yang dapat atau tidak dapat kembali.
Lembaga Pelaksana akan terdiri dari Dinas Perikanan. Organisasi Pengelola akan terdiri dari kelompok nelayan / KUD Mina

I=Dampak tak langsung
B = Dampak bermanfaat R = Dapat kembali

I =Tidak dapat kembali
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2.6.2 Dampak selama tahap Konstruksi untuk Lokasi Wuring, Paga, dan Paupanda .....(lanjutan)
Catatan: Dampak untuk Wuring, Paga, dan Ende sama kecuali disebutkan sebaliknya

akumulasi sampah yang berlebihan yang saat
ini dibuang ke laut olech masyarakat

sampah di masyarakat.

Kegiatan Dampak Potensial Klasifika Evaluasi dampak Pengurangan / Catatan Lembaga yang
si ' : : bertanggung
jawab

Pelayanan - Kegiatan konstruksi akan $,D,Le,” Dampak tidak akan signifikan dan sementara  Kebutuhan air antuk keperluan konstruksi » Kontraktor
sementara {air, membutuhkan suplai air dan listrik A ’ hanya pada tahap konstruksi. Tidak ada “hendalaiya dipenehi secara cukup oleh
listrik) . di lokasi suplai air pipa di wilayah ini untuk - sumur di lokasi. -

memenuhi kebutuhan konstruksi tetapi ada

: : : sumur air tanah di lokasi _ .
Tenaga kerja - - tenaga kerja dari luar kabupaten - S,D,Le, Dampak tidak akan signifikan karena Memotivasi kontraktor untuk = Kentraktor
konstruksi akan menimbulkan permintaan B&A sebagian besar tenaga kerja tak terampil " mempekerjakan tenaga kerja lokal dari - *+ Lembaga
perumahan, pelayanan, (transport, tersedia di masyarakat setempat. Dampak masyarakat atau desa terdekat untuk - pelaksana
rumah makan,dsb.) : akan sementara hanya pada tahap konstruksi. .= mengurangi tekanan sosial dart pekerja, :
: Manfaat yang akan diperoleh masyarakat o :

setempat adalah adanya tambahan vang yang

-beredar di lokasi dan peningkatan kegiatarns

ekonomi diluar pekerja (seperti sewa rumah,

warung makan, penggunaan transport). .

Dampak merugikan tidak diharapkan akan

signifikan karena tenaga kerja dari luar

o : : o . “diharapkan kecil jurmiahnya. -

Konstruksi - Tangga akan dibangun di pantai L,D,Le, Dampak tidak akan sxgmﬁkan karena tangga " Tidak ada * Kontraktor
fasilitas tepi untuk memfasilitasi pengangkutan = A dari-fasilitas tepi pantai sampai tingkat . « Lembaga
pantai ikan dari kapal ke tepi pantai ketinggian air rendah dengan profil yang - pelaksana:
(hanya untuk T .- sama dengan pantai, sehingga tidak akan - :
Paga) = mempengaruhi proses tep1 panta: dan arus - -

S . lokal. : TR _
Konstruksi - - Pulau yang direklamast divjung L,D,Le, Jalanvyang ada di desa telah membatas1 altran " Pembuangan sampah tanpa diskriminasi ke  + Pemimpin
fasilitas depan - desz akan menimbulkan - A arus dan konstruksi reklamasi pulau kecil di ©  laut hendaknya dilarang. Kampanye - masyarskat

| pantai keterbatasan tambahan pada aliran ujung jalan ini. akan metnpunyai sedikit - kesadaran hendaknya ditaumbuhkan untuk = Masyarakat
{(hanya untuk arus dari timur ke barat desa. dampak. Namun, pengaruh kumulatif tak - megubah kebiasaan dan untuk - nelayan
Wuring) . ' c C ' langsung reklamasi pulau bisamengarah ke = mempromosikan sistem pengompulan :
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2.6.3 Dampak selama Tahap Operasmnal /Pemeliharaan Untuk Lokasi Maumere, Wuring, Paga, dan Paupanda
Catatan: Dampak untuk Wuring, Paga, dan Ende sama kecuali disebutkan sebaliknya '

Kegiatan -~ - - Dampak Potensiai - Klasifika - . Evaluasi dampak Pengurangan / Catatan Lembaga yang
: si o : bertanggung
jawab
+ Rencana Sektor Pengelolaan Sumberdaya Pesisir . . . o
Meningkatkan - pengumpulan data akan - L,D,Le, Dampak akan signifikan & bermanfaat dalam Jangks panjang pengumpuian data yang » Organisasi
sistem - . menyediakan informasi yang B,R jangka panjang untuk menjamin penggtmaan .. akurat esensial untk pertukarav informasi  pengelola
pengumpulan “diperinkan untuk . : sumberdaya yang sinambung, : dengan nelayan unfuk meningkatkan *Lembaga
data memformulasikan rencana _ : kesadaran mereka akan kebutuhan untuk pelaksana
pengelofaan sumberdaya dan . L pengelolaan sumberdaya dan pengambil
: kebijakan. ‘ : S keputusan.. - - : : .
Memperkenalkan - sistern perijinan inj tidak hanva - L,D,Le, Dampak akan signifikan & bermanfaat untuk  Kebutuhan untuk memperkenaikan sistem -+ Orgamsasi
sistem perijinan ©~  akan menghasilkan pendapatan B.R mengelola dan mengkontro! tingkat dan tipe  perijinan ini hendaknya dijelaskan secara peagelola
penangkapan ikan untuk sekeor perikanan tetapi juga eksploitast perikanan. - baik ke masyarakat nelayan untuk + Lembaga
sebagai alat untuk mengelola ' o . . ‘ mendapatkan pemahaman dan kesepakatan  pelaksana
jumlak & tipe kapal tangkap. _ _ o mereka guna mencegah keluhan dan :
S _ : ‘ : .. penolakan,
- masyarakat nelayan bisa - §,D,Lec, Dampak bisa akan signifikan jika sistem ini Pemahaman dan k@epatan nelayan tentang  + Lembaga
maral/menentang sistem ini. AR dilihat tidak adil dan jika pengenalan tidak sistem perijinan periu guna menghindari pelaksana
* dijelaskan secara hati-hati dan dilakukan konflik dan penolakan terhadap sistem ini. -

tanpa konsultasi awal /pertemuan dengan
masyarakat nelayan yang akan kena

: o . pengaruh sistem.
Diversifikasi Arcal Tangkap - : : ' : SRR :
- Areal tangkap - akan mengurangi tekanan pada L,D,Lc, DPampak akan signifikan & bermanfaat Akses yang sama dan terbuka ke rumpon
lepas pantai sumberdaya tepi pantai B,R dengan diversifikasi areal tangkap dan perit untuk menghindari konflik dan
{memperkenalkan S komposisi tangkapan ikan sehingga kemarahan diantara nelayan.
rumpon) . : : : menurunkan tekanan pada sumberdaya tepi

. S pantai :

- Modemxsam - training pada model kapal akan =~ L, D, Lc, Manfaat dampak akan hanya menjadi Kesempatan untuk ¢raining dan
/peningkatan memperluas keterampilan nelayan. B, R signifikan karena semakin banyak nelayan = peningkatan peralatan tangkap nelayan
kapal tangkap. - ' _ yang mendapatkan training dan melalukan hendaknya tersedia untuk seluruh nelayan -

modernisasi tehnil/peralatan tangkapnya. yang mau berpartisipasi dalam skim int.

= Qrganisasi
pengelola

* Lembaga
pelaksana

» Organisasi
pengelola

« Eembaga
pelaksana
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Kegiatan Dampak Potensial Klasifika Evaluasi dampak Pengurangan / Catatan Lembaga yang
st bertanggung
iawab
- Sistem - - pemantauan secara terus menerus L, D, Lc,  Dampak akan signifikan & bermanfaat. Impelementasi jangka panjang dan yang = Organisasi
monitoring, {surveillance) dan komunikasi - B.R .Dalam jangka panjang, kelestarian yang akan ~ sinambung dari sistern ini perhe untak . _pengelola
kontrol & akan membantu menurunkan datang akan diragukan jika kegiatan ini tidak  pengelolaan sumberdaya dan perikanan » Lembaga
surveillance - praktik penanglapan ilegal. diimplementasikan .. : yang lestari: : pelaksana
(didukung dengan - akan menjamin kesinambungan - - Untuk Maumere, sistera monitoring,
speed boat, hanya  jangka panjang industri perikanan " kontrol dan surveillance ini hendaknya
untuk Maumere, dengan pengkontrol praktek dikoordinasikan dengan Proyek Coremap
Paga, dan Ende) penangkapan /atau cara untuk meningkatkan efisiensi.
penangkapan yang tidak dapat
diterima..
« Rencana Sektor Pendaratan, Penanganan, Pemasaran & Pengolahan . _ .
Meningkatkan - akan meningkatkan kemudahan L,D,Le, Dampak akan menjadi signifikan dan Akses yang adi! dan terbuka ke fasilitas - . « Organisasi
pendaratan, dan efisiensi pendaratan tkan, B,1 berpengaruh segera. Manfaat akan penting pendaratan perlu vntuk mencegah konflik pengelola
karena nelayan sekarang mampu untuk dan penolakan diantara nelayan dan + Lembaga
mendaratkan ikan mereka dengan mudah pengguna lzin. pelaksana
: : khususnya saat air gurut. o o _ - _
Kegiatan - Kegiatan ini akan menimbulkan air L, D, Le, Dampak akan signifikan karena limbah akan - Disain proyek akan menyediakan supiai air  « Lembaga
pembersihan, limbah dan pembuangan limbah AR dapat mengarah kepada polust dasar perairaz ~ yang cukup dan memasukken penanganan  pelaksana
sortir, paking yang dihasilkan dari kegiatan ini dan lingkungan sekitarnya jika tidak limbah / fasilitas pernbuangan dan septik * Organisasi
ditangani dan ditangani dengan baik. tank. Pemeliharaan yang baik dan . pengelola
‘ . pembuangan limbah air hendaknya
dilakukan untuk mempertahankan agar
fasilitas berjalan dengan baik dalam aturan
vang baik dan uvntuk menghmdan poiusz
: - . : ' lingleungan. .
Kegiatan " - Kontaminasi lingkungan dari L,D,Lc, Dampak akan signifikan jika halaman suplai - Disain proyek akan memasukkan + Lembaga
persiapan di darat  kegiatan suplai bahan bakar AR bahan bakar tidak dibuat untuk n1engatas1 perangkap bahan bakar dan alat pemisah pelaksana
untuk : tumpahan bahan bakar. untik meminimalkan pembuangan » Organisasi
tumpahan. Penanganan bahan bakar yang -~  pengelola

penangkapan

baik/prosedur suplai akan disedizkan untuk
diiluti guna meminimalkan resiko
tumpahan. :
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Ende)

Kegiatan Dampak Potensial Klasifika Evaluasi dampak Pengurangan / Catatan Lembaga yang
' ' a ' a st : : bertanggung
: ' : jawab
Kegiatan ~ Kegiatan .ini akan meningkatkan L,0,Lc, Dampak akan signifi kan didalam kompleks Disain proyek memenuhi jumlah manusia « Lembaga
pemasaran ikan ~ pergerakan manusia dan kendaraan, A, R karena konsentrast masyarakat dan lalulintas  dan lalu lintas. Akses truk yang cukup & pelaksana
- membeli - berdampak pada kompet151 den unfuk melakukan kegiatan ini parkir akan disediakan untuk mengatasi =+ Organisasi
/menjual - kelclahan : Dampak pelepas kelelahan tidak diharapkan  kemacetan kendaraan. pengelola
- distribusi / lala : menjadi signifikan karena kompleks didisain :
lintas di alam terbuka dan tidak ada penduduk yang
S tinggal dalam kompleks.
Pabrik es / ¢cold
storage : , . N o : _ . : S
- Penggunaan air - Operasi ini berdampak pada L,D,Lc, Dampak tidak akan signifilkan karena suplai ~ Proyek akan memasukkan sistem suplai a2ir  « Lembaga
| % pembuangan suplai air dan menimbulkan AR air sumur yang ada tersedia di lokasi dan untuk kegiatannya sendiri sehingga tidak pelaksana -
air limbah limbah air. : : mencukupi. Pembuangan limbah air bisa akan mempengaruhi suplai air untak + Organisasi
- Suplai es, menimbulkan polusi lingkungan. masyarakat. Limbah air yang dihasiikan pengelola
(hanya untuk . akan ditangani dengan cukup oleh fastlitas
Maumere, Paga pembuangan/penanganan limbah proyek.
dan Ende) ' :
- cool box dan - Es dan gudang akan memberikan L, D, St,” Dampak akan signifikan karena suplai s Akses yang sama akan dijamin oleh _
gudang dampak pada peningkatan kvalitas B, R vang ada tidak bisa memenuhi permintaan kelompok pengguna dan lembaga yang
ikan dan menjaga kesegaran ikan. lokal dan fasilitas penyimpanan tidak mandiri.
: Co : mencukupi. - S . :
Demonstrasi - fasilitas dan kegiatan ini akan L,D,Lc, Dampak tidalk akan mgmﬁkan karena skala Buangan limbah air dan limbah padat akan - Lembaga
fasilitas menimbulkan limbah air dan A operasiona!l kecil dan diperuntukan antuk ditangani secara cukup cleh fasilitas - - pelaksana
pengoelahan ikan pembuangan limbah padat modei fasilitas pengolahan yang berfungsi pembuangan/penanganan limbah provek. * Organisasi
& kegiatan untuk penyuluhan dan pendidikan : pengelola
pengolahan .
(hanya untuk
Wuring dan
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.. fasilitas sebaiknya dikelola dan

dioperasikan guna menjaga

kondisi sanitasi untuk keuntungan -

$emua pengeuna.

ini; dampak akan menjadi signifikan karena

- sanitasi akan lebih baik karena fasilitas
menjadi mudah tersedia di masyarakat,

ini.

[ Kegiatan Dampak Potensial Klasifika Evaluasi dampak Pengurangan / Catatan Lembaga yang
si bertanggung
jawab
Rencana Sektor Kegiatan Pendukung Perikanan o : :
Benpket / - Limbah dari jaring, kapal, alat L, Le, Dampak akan signifikan jika pembuangan Fasilitas pembuangan limbah dan » L embaga
Reparasi / tangkap : AR limbah dan fasilitas yang sesuai untuk pengelolaannya & kontrol akan pelaksana
kegiatan - Kontaminasi lingkungan dari menangani pembuangan limbah tidak diimplementasikan dalam proyek. « Organisasi
pemeliharaan limbah minyak / pembuangan dikelola. pengelola
{(hanya untuk bahan bakar dari kegiatan reparasi.
Wuring, Paga,
dan Ende) : .
Suplai air - suplai air yang dikembangkan L,D,Lc, Dampak akan sedang karena suplai air yang . Tarif untuk penggunaan fasilitas suplai air  « Lembaga
/konsumsi proyek akan menyediakan suplai B baru ke kompleks akan mempermudah sup1a1 proyek oleh nelayan dan masyarakat a2kan  pelaksana .
S air untuk kegiatan proyek - air ke keglatan penkanan ditentukan pada biaya yang layak dan = Organisasi
_ rendah dan akses yang merata akan dijamin  pengelola
Kegiatan suplai - Dampak dari kejadian tumpahan 5D, Le, Dampak akan Slgmﬁkan karena lokasi yang ~ Proyek akan menyediakan fasilitas » Lembaga
bahan bakar bahan bakar akan menyebabkan AR ada tidak memiliki kegiatan suplai bahan pembuangan/penanganan bahan bakar pelaksana
{hanya untuk kentaminasi tanzh dan dasar bakar dan tidak terkentaminasi. yangeukup untuk mengatasi kejadian » Organisasi
Maumere, Paga, perairan. ' - ' tumpahan bahan bakar. pengelola
-dan Ende) - kemungkinan bahaya kebakaran Dampak akan signifikan karena kerusakan Depot bahan bakar akan dilokasikan jauh
: ' dari kebakaran akan drastis dan bisa dari komplek guna meminimalkan bahaya
mempengaruhi operasional kompleks secara - kebakaran. Proyek akan memasukkan
kes¢luruhan. peralatan kemananan untuk kebakaran &
. : S ] kecelakaan.
Bangunan skala - akan berdampak pada pendaratan - L, D, Lc,  Dampak akan signifikan karena fasilitas akan - Akses yang adil dan terbuka ke fasmtas * Organisasi
1 kecil muld fingsi  ikan yang efisien dan mudah, . B,R memfokuskan pelayanan yang perlu pada multifungsi perku untuk menghindari .~ pengelola
(hanya untuk penangkapan dan kegiatan satu lokasi yang nyaman untuk kemudahan konflik dan kemarahan diantara nelayan *» Lembaga
Wuring} pemasaran berikutnya. operasi. : : pelaksana
+ Rencana Sektor Peningkatan Lingkongan Masyarakat
Peningkatan infrastruktur masyarakat : o a ‘ _

- Model suplai air - Model fasilitas ini akan L,D,Le, Dampak dari model fasilitas ini akan kecil Sosialisasi konsep ini diperlukan untuk » Organisast
WC.- memperlihatkan kepada - B. ‘untuk jangka pendek tetapi jika masyarakat membangun kesadaran di masyarakat pengelola
(hanya unmk masyarakat konsep fasilitas umurn memutuskan untuk mengadopsi konsep dan ~  tentang penggunaan yang baik, . * Pemimpin

Paga) kamar mandi/WC dan bagaimana lebih mengembangkan/membangun fasilitas . pemeliharaan dan manfaat model fasiiitas masyarakat
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Kegiatan Dampak Fotensial Iasifika Evaluasi dampak Pengurangan / Catatan Lembaga yang
si bertangguns
. _ : jawab

- Sistemn - Sanitasi iingkungan hidup L,D,Le, Dampak akan sedang tetapi akan signifikan Sistem pengumpulan sampah akan menjadi < Pemimpin
pengumpulan masyarakat secara keseluruhan B ketika reklamasi “pulau” diujung jalan desa = penting dengan konstruksi reklamasi masyarakat
sampah akan meningkat dengan sistem lengkap dengan keterbatasan berilutnya dari - “pulau” karena pembuangan

{hanya untmk pembuangan sampah ini, adanya pembuangan akibat pasang-surt sampalyrerontuban ke laut akan dibatasi
Wuring) : : o yang akan menyebzabkan akumulasi sampah
pada area tertentu yang terisolir.

- Peningkatan - Penyediaan program pendidikan L,D,Lc, Dampak akan signifikan karena kesempatan .  Masyarakat hendaknya dimotivasi untuk + Pemimpin
motivasi untuk ini akan berdampak pada tingkat B.R pendidikan/tingkat keasadaran di masyarakat  menyediakan diri ke kesempatan inf untuk ~ masyarakat
meningkatkan  ° kesadaran umum masyarakat - minimal, ' meningkatkan kesadaran dan keswadayaan  » Masyarakat
lingicangan - tentang cara untuk meningkatkan ~untuk memperbaiki lingkungan sosial
sosial lingkungan sosial mereka dan mereka.

keswadayaan.

* Rencana Sektor Organisasi Nelayan & Penyuluhan Perikanan . :

~ Membentuk - - Organisasi pengelola yang baru L,D,Lc, Dampak akan sedang dalam jangka pendek - Kampanye kesadaran tentang + Lembaga
organisasi - akan meningkatkan / memobilisasi B . tetapi dalam jangka panjang dengan hadiah/keuntungan & perlunya organisasi pelaksana
pengelola yang kelompok dan koperasi (KUD menejemen yang lebih baik dan patisipasi baru hendaknya dilakukan dimasyarakat * Organisasi

" baruw Mina) untuk berpartisipasi dalam yang lebih besar, dampak akan menjadi untuk mencari kesepakatan mereka dalam  pengelola

organisasi yang terpadu untuk signifikan karena kelompok secara individual - pembentukan dan partisipasi dalam » Kelompok
keuntunpan masyarakat nelayan. , koperasi dan organisasi pengelola yang baru - organisasi yang baru nelayan
o melakukan kegiatan koleltif untuk : « KUD Mina
. : anggotanya. I .
- Program - Dampak dari program penyuluhan L, D, L¢, Dampak menjadi sedang dalam jangka Program penyuluhan hendaknya « Lembaga
penyuluhan ini akan merevitalisasi kelompok = B : pendek hingga menengah tetapi dalam jangka dikembangkan dan dimodifikasi setiap pelaksana
- dan koperasi yang ada dengan panjang dampak akan menjadi signifikan walctu untuk mengangkat kebutihan « Organisast
mengemukakan kelemahannya dan karena kelompok /koperasi menjadi lebih kelompok /koperasi dan untuk pengelola
mempromosikan kebiasaan -aktif, lebih swadaya, beroperasi dengan lebih  mempertimbangkan pervbahan alam » Kelompok
swadaya. transparan dan akuntabel, kegiatan mereka dan situasi finansial | nelayan

- KUD Mina
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perikanan.

Kegiatan Dampak Potenstal Klasifika Evaluasi dampak Pengurangan / Catatan Lembaga yang
si o ' bertanggung
jawab

* Rencana Sektor Pendidikan dan Training : : : )

Training untuk - - Pengetahuan tentang L, T, St Dampak akan tidak langsung dan signifikan =~ Akses yang merata ke kesempatan training  » Lembaga
nelayan.& . pemberdayaan akan berdampak B, K untuk peningkatan kegiatan perikanan dan akan dijamin oleh lembaga pelaksana dan pelaksana
pengolah pada perubahan prilaku yang akan kehidupan penerima manfaat dan masyarakat . organisasi pengelola. » Organisasi

- tehnik mengarah untuk peningkatan : - pengelola
penangkapanke  kuatitas praktek kehidupan
amanan, nelayan.
pengelolaan
sumberdaya

- tehnik

{1 pengelahan

- kualitas &
sanitasi :

Training untuk - Training akan meningkatkan L,D,S8t, Pampak akan signifikan karena training Akses yang merata ke kesempatan training  « Lembaga
memperkuat pengetahuan dan memfasilitasi B,R - untuk penetima manfaat tingkat yang lebih akan dijamin oleh lembaga pelaksana dan pelaksana
kelembagaan & pengelolaan perikanan yang - atas akan perlo untuk keberlanjutan operasi - - organisasi pengelota. + Organisasi
menejemen sinambung dari operasi pusat pusat perikanan. : : pengelola




3 Biaya dan Manfaat Proyek

3,1  Biaya Proyek

(1)  Kondisi dasér seleksi proses disain.
' Sama seperti yang dljclaskan di zona praorltas Bima.

(2)  Perhitungan kondisi dasar :
- Sama sepertl yang dijelaskan di zona pnontas Bima.

32 Rmuan Biaya Proyek _ _
R1nc1a_n biaya proyek untuk zona Flores Tengah diperlihétkan dalam tabel dibawah

ini.

R Umt Rp juta

Lokasi Sektor Estimasi biaya | Biaya luar Biaya
proyek negeri | dalam

- ‘ : neperi

Kalimati | Pengelolaan sumberdaya Fasilitas - Do- -
pesisir - Peralatan 1,615 1,615 -
o | Biaya kegiatan 571 - 571
Kegiatan pendukung Fasilitas 12,100 11,642 458
perikanan pendaratan, Peralatan - 2,203 2,203 -
penanganan, pengiriman Biaya kegiatan 737 - 737

| pengolahan - .

Wuring | Kegiatan pendukung Fasilitas "~ 5,165 4,415 750
perikanan pendaratan, Peralatan - - -
.penianganan, pcngmman Biaya kegiatan 47 - 47
pengolahan - - :

Peningkatan ]mgkungan desa | Fasilitas 14 - 14
nelayan . " | Peralatan - - -
' Biaya kegiatan 4 - 4

Paga Pen gelolaan sumberdaya Fasilitas - - .

pesisir Peralatan 537 537 -

: Biaya kegiatan 26 - 26

Kegiatan pendukung Fasilitas 417 234 183

perikanan pendaratan, Peralatan 1,180 1,180 -

penanganan, pengiriman Biaya kegiatan 271 - 271
pengolahan ' - '

Peningkatan llngkungan desa Fasilitas 8 - 8

nelayan ' Peralatan - - -

I Biaya kegiatan - 4 - 4

Ende Pengﬁlolaan sumberdaya Fasilitas - s : - -

' pesisit Peralatan 2,223 2,223 -

R, Biaya kegiatan 502 502

Kegiatan pendukung Fasilitas 11,257 10,827 430

perikanan pendaratan, Peralatan 1,878 1,878 : -

‘penanganan, pengiriman Biaya kegiatan 949 - 949

pengolahan
Total 41,708 36 754 4,954

Catatan Tanda bmtang menunjxﬂdcan penodc dua tabun pertama Masa evaluasi ialah 15 tahun berikut seksy en4.1.2 (3).
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4 Evaluasi Proyek

4.1 Evaluasi Ekonomi dan Finansial

4,1.1 Evaluam Ekonomi

Lokasx model di zona ini adalah Maumere (KallmatlfWuung), Paga, dan Ende Input
dasar adalah peningkatan fasilitas, pembelian peralatan dan material, dan blaya keglatan
Bxaya ini akan dirubah kedalam blaya ekonomi didalam evaluam ekononu '

_ Manfaatnya adalah 1) menurunkan jam kerja karena pemngkatan fasﬂrtas dasar
pelabuhan perikanan, 2) peningkatan nilai tambah suplai ikan segar karena. peningkatan
pengolahan dan fasilitas pemasaran, 3) menurunkan biaya karena mengefisienkan dan
meningkatkan transportasi dan kegiatan permiatan, 4) meningkatkan konsumsi es karena
harga es yang lebih rendah, dan 5) tehnologi baru dan pengelolaan sumberdaya oleh nelayan
karena menyedlakan model kapal tangkap. Selanjutnya, keglatan percobaan untuk -

“menurunkan operasi usaha yang tertunda dan biaya kesehatan dcngan menmgkatkan
lmgkungan desa nelayan akan dnmplementaslkan

Masa evaluasi akan memakan waktu 15 tahun dan input dasar akan

. diimplementasikan dalam FY0. Selanjutnya, input renovasi yang dibutuhkan dalam kaitannya
dengan masa pakai fisik fasilitas akan dltambahkan dan blaya nllax termmal dalam FY16
telah dltambahkan

§)) Man_faa_t

Tanpa Proiek

] Dengan Proyek

Tambahan manfaat .
Volume pendaratan ikan | Tetap sama Tetap sama -
Penurunan jam kerja Tidak bisa menjamin waktu untuk Dengan pengurangan waktu

kegiatan penangkapan -

Kelebihan beban pada wanita desa .

nelayan

pendaratan, waktu untuk keglatan :
menangkap terjamin, pengelolaan
sumberdaya vang sinambung menjadi
mungkin (biaya oportuniti dalam
kaitannya dengan tangkapan ikan
telah ditambahkan)

Peningkatan nilai
tambah suplai ikan segar

Paga

: . Maumere
Rasio ikan segar: | 56% | 48%
Rasio tak terjual; 14% 10%
Rasio tkan segar: | Ende
Rasio tak terjual: | 57%

: 12%

Maumere Paga Ende
Rasio ikan
segar: 4%  61% T0%
Rasio tak tel]ual meningkat ke 0%

.Harga eceran olahan: 50% rnemngkat

Penurunan biaya karena
pemasaran ke wilayah
yang luas '

Karena kurang truk dengan
pendingin, ikan segar tidak dikirim, -

Perbedaan harga antara harga Tkan
rata-rata di bagian barat Flores
(Rp.4,000/kg) karena keleb:han
konsumen

Harga pasar saat ini

Penurunan harga es S Kantorng Ske: =~ - -
karena surplus pernakai Maumere - Rp.500/kg Maumere Rp.340/kg -
Paga Rp.1000/kg - Paga Rp.440/kg -
Ende Ryp .750/kg Ende Rp.320/kg
Maumere Rp.320/kg
Paga Rn.420/kg
Ende __Rp.300/kg

Tehnologi baru dan
pengelolaan sumberdaya
oleh nelayan karena
penyediaan model kapal
tangkap

Overfishing surnberdaya pesisir

Meningkatkan infrastruktur untuk
memperlnas areal tangkap dimasa
yang akan datang -~ - . .

Peningkatan desa
nelayan (sistermn
pengumpulan sampah)

Kegiatan pengumpulan sampah fidak
regular

Rontamer sampah akan dibagikan
dan kegiatan pengumpulan sampah
regular akan dilaksanakan.
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(2)  Perhitungan Manfaat
1) Peningkatan nilai tangkapan ikan yang didaratkan
s Hari Taﬁgkapan Tangkapan Jumiah
Kapal Efisiensi melaut - ) : . Nilal Peningkatan
Bermotor | Operasional yang bari (nos- /hari peningkatan Tahunan (Rp juta)
. . . molor) {bermotor) tahunan S P
mungkin _
Paga 33 1.00 360 kg 24 kp 214 tons 428
P.Ende. 136 0.60 300 10kg 40 kg 734 tons 1,468

_ Dari peningkatan nilai tahunan ikan yang didaratkan yang telah disebutkan diatas,
sekitar 50 persen diasumsikan menjadi peningkatan biaya operasional (bahan bakar dan
pemehharaan) karena motorisasi. Akibatnya, manfaat motorisasi diasumsikan menjad1 50
petsen nilai yang didaratkan diatas.

2) Menu_runkan jam kerja

~ Peningkatan fasilitas dasar pelabuhan perikanan akan menurunkan waktu pendaratan -
ikan, waktu pengangkutan pada saat pasang rendah, waktu persiapan (pengisian bahan bakar,
pengisian sulpai kapal), dan menaikkan dan menurunkan penumpang kapal angkutan laut
(lihat Tabel 6-2-1 Appendlx 6).

Walaupun pendapatan tangkapan 1kan menurut waktu sangat besar berbeda
- tergantung pada metode tangkap dan periode tangkap, Rp. 2000/_}&111 dlgunakan disini.
Hasﬂnya manfaat dikalkulasikan sepertl dalam tabel dibawah ini.

_ Rincian volume penanganan tahunan, berturut turut apakah proyek dumplementamkan

atau ‘ndak telah dmngkas dalam tabel dibawah ini.
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: o : Unit: Rp. Juta

Pengurangan wakiu - Maumere Maumere - Paga Ende Total

o (Kalimati} (Wuring) '
Waldu pendaratan 153.3 6.5 7.9 112.8 280.5
(selama angin To= — - 2.5 2.5
kencang dan orbak) ' L
Waktn menunggu 66.1 — - — 66.1
Pengisian bahan - 144 32 8.5 9.5 35.6
bakar - = :
Pengisian air 14.4 3.2 8.5 9.5 35.6
Perbaikan alat - 127.3 - - S 1278
tangkap
(Waktu angkut) — 6.3 - ~ 6.3
Kegiatan perikanan - 45.5 - — 45.5

'| yang lain ' . By .

Total 248.2 1925 24.9 134.3 599.9
3 Penmgkatan mleu tambah suplal ikan segar



(1)  Maumere/Wuring -

- Unit: Ton/Thn

Dengan Proyek Tanpa Proyek
Tkan segar Dalam zona 1,824 2,085 -
: Diluar zona 324
Ikan olahan 971 842
Tkan tak ferjual 456 0
Total 3,251 3,251
(b) Paga
- - Unit: Ten/Thn
o . " Dengan Proyek” ‘T'anpa Proyek
Ikan segar Dalam zona 558 654
' Diluar zona . 58
lkan olahan 452
Tkan tak terjual -0
Total 1,164
(¢} Paupanda _
- - Unit: Ton/Thn
o : : Dengan Proyek Tanpa Proyek
Ikan segar | Dalam zona - 1,778 1,933
- Diluar zona .- : 274
lkan olahan 938
Ikan tak terjual 0
Total 3,145

Walaupun harga eceran /kg berbeda sangat besar rnenurut spesies 1kan dan penode
penangkapan rata-rata harga ikan segar ditentukan pada Rp. 2,000/kg, tiga per empat dari
harga ini untuk ikan olahan, dan setengah harga ini untuk ikan tak terjual. Sclanjutnya, nilai
tambah produk olahan diantisipasi akan meningkat 50 persen karena peningkatan tehnolog1
pengolahan. Manfaat diringkas seperti dalam tabel dibawah ini.

(a) MaumerefWuring
Unit: R J‘juta!Tﬁn

: Pengan Proyek - Tanpa Proyek Manfaat

Tkan segar Dalam zona 3,648.0 4,170.0 i 638.0

Diluar zona : 116.0 o
Ikan olahan Dalam/luar 1,456.5 1,263.0 —193.5

wilayah ' :

Peningkatan 00 - .. . e3ls 631.5

nilai tambah ’ : ' ' :
Tkan tak terjual - - o 456.0 : : 0.0 . - | —456.0
Total : : 5,560.5 6,180.5 620.0
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(b) Paga
Unit: Rp juta/tahun

Dengan Proyek Tanpa Proyek Manfaat
Ikan segar Dalam zona 1,116.0 1,308.0 308.0
- Difuar zona - o 1160 _
Tkan olahan Dalam/luar 7275 : 678.0 . —49.5
: wilayah _ .
Peningkatan 0.0 339.0 339.0
: nilai tambah ) : : : .
Tkan tak terjual : - 121.0 . 0.0 —121.0
Total - 1,964.5 2,441.0 ' 476.5

(c) Paupanda

: Unit: Rp juta/Tahun
- Dengan Proyek . “Tanpa Proyek Manfaat
Ikan segar | Dalam zona . 3,556.0 7 - 3,866.0 858.0 °
© 7| Diluar zona I ' ' 548.0
Ikan olahan | Dalam/luar 1,465.5 - 1,407.0 —38.5
Processed fish . | wilayah ) : -
: ' ‘Peningkatan 00 . - 703.5 _ 703.5
' - | nilai tambah - i ' . : '
Ikan tak terjua! _ ' 3900 : 0.0 —390.0
Tatal Co 54115 6,524.5 1,113.0

4) - Penurunan biaya angkuf | |
o _Hcarl s'eg'eir'.akah dipasarkah-ke wilayah yang luas dengan penyediaan truk pendingin
dalam proyek ini. Jadi, surplus pembeli di wilayah suplai ikan segar dimana rata-rata harga
- ikan melebihi Rp.4,000/kg diantisipasi di wilayah bagian barat Flores. Perbedaan barga
Rp 2,000/kg antara ikan rncntah dltdmbahkan sebagai manfaat.

o Volume pengangkutan tahunan sebesar 324 tons dan Maumere dan 332 tons dan
" Ende ditagetkan untuk wilayah bagain barat Flores. Manfaat di Paupanda berjumlah Rp 664
juta (332ton xRp. 2000/kg)

. D1sampmg penyediaan alat angkut multlguna dan P Ende pcngmman ikan segar juga

suplai air pada perjalanan balik kapal akan diangkut. Jadi, keinginan untuk membayar akan
' _meningkat ketika kapal dicarter oleh sepuluh orang dengan biaya lebih dari Rp.100,000/rip +
biaya air m1n1m Tetap1 pendapatan proyek telah d1masukkan sesederhana kemgman untuk
membayar :

Kelngman untuk membayar (Rp 0 24 }uta/tnp + Rp 0. 245 _]utaftnp) X 300 hari/tahun

Jadl manfaat telah dltambahkan seperti yang dlperhhatkan dalam tabel dlwah 1ni.
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Rp juta/tahun

- Maumere Ende - Total

Surplus pembeli karena truk pendingin : 648.0 664.0 1,312.0
Surplus pembeli karena | Keinginan untuk 102.0 102.0
kapal anglat multiguna 1 membayar (ongkos) ' e

Menjamin air minum, ) 735 . 735

es, bahan bakar, dsb. o ) : R
Total : 648.0 839.5 - 1,485
5) Penmgkatan surplus pcmbeh karena harga es yang tld‘lk mahal

Estlmam volume penjualan es dlperhhatkan dalam tabel dlbawah ini. Jadi, manfaat
berikut ini telah ditambahkan.

_ Rp juta/tahun
Volume penjualan Perbedaan harga -‘Manfaat
. © . (ton/thn) (Rp./kg) S -
1. Maumere : R : S
Skg ] - 316 - ' - 160 5056
25kg - . 494 : - - 180 88.92 -
2 Paga_ _ - — - —
Skg ' I - 423 2 560 : 236.88
25kg g ' . 580 S s;m
3. Ende ' s N : R :
Skg . 814 ' 430 - - 350.02
25kg - 401 450 : -~ 18045
Total _ 2,457 ) : : 1,000.97
6} - Tehnologi baru dan pengelolaan sumberdaya oleh nelayan karena penycdlaan model
kapal tangkap : . :

_Tujuan dari model kapal tangkap adalah untuk mengembangkan areal tangkap baru
dan mengembangkan kemampuan nelayan untuk mencapai tujuan ini. Seperti yang akan
dijelaskan kemudian dalam bagian ini, walaupun ada keterbatasan untuk meningkatkan
langsung pendapatan tangkapan ikan, kesempatan bagi nelayan untuk memperoleh
pengalaman baru, pengetahuan, dan tehnologi melalui penggunaan model kapal tangkap
sangatlah signifikan. Walaupun ini susah dihifung jumlahnya, manfaatnyd dltambahkan
sebagai dua kall pendapatan tangkapan 1kan untuk 15 tahun

Manfaat = Rp216 juta/tahun x 2 = Rp.432 Jutaftahun |

B:aya yang dlhltung hanya untuk 10 tahun, dan setelah 10 tahun dlasumsﬂcan bahwa
model kapal yang sejenis akan diadakan secara kredit dan operasnonalnya akan ditanggung

Se]an}utnya Jumlah tahunan sebesar Rp 17. 5 juta ditambahkan sebagai manfaat yang
diperoleh dari sumberdaya pesisir dengan memperkenalkan a high-speed boat untuk kegiatan
surveillance dan pemungutan biaya perizinan,

7) Penmgkatan ngkungan Desa Nelayan

Menurut survey lapangan yang dilakukan d1 Rompo dltemukan bahwa kuahtas
hngkungan hidup adalah faktor utama yang mempengaruhi rasio penyakxt Menurut survey,
manfaat tahunan sebesar Rp.23.6 juga mungkin akan diperoleh untuk 1.408 rumah tangga.
Selanjutnya, manfaat yang sama diasumsikan untuk Wuring dan dengan meclaksanakan
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sisitem pengumpulan sampah, manfaat tambahan Rp.19.3 juta akan diperoleh untuk 397
rumah tangga,

Di Paga, fasilitas suplai air yang lain dan model wc direncanakan, tetapi manfaat tidak
dihitung kerana kurang penggunanya.

3) Biaya Ekonomi Proyek

Perhltungan untuk faktor konversx sama dengan figur untuk ‘Rompo. Detail
d:penlhatkan di bagian 4.1.1 (3) di Zona Prioritas Bima.

@ EIRR

EIRR untuk Maumere schesar 12 persen, 25 persen untuk Paga, dan 19 persen untuk
Paupanda karena manfaat yang diperoleh dari fasilitas pembuat es, pemasaran dan
pengelahan adalah besar.

(a) Kalimati/Wuring '
Unit: Rp juta /15 taﬁun

Manfaat

Proyek yan&dmvaluam Biaya EIRR (%)
Pcngelolaan sumberdaya pesisir 6,176 5,246 5
Peningkatan pendaratan/penanganan, 41,569 18,541 13
pemasaran dan pengolahan ikan, dsb. :

Peningkatan lingkungan desa nelayan 290 36 - 156
Total : 48,035 23,823 12
(®  Paga
S R Unit: Rp juta/15 fahun

Proyek yang dievaluasi Manfaat Biaya EIRR (%)
Pengelolaan sumberdaya pesisir 6,767 : 3,033 39
Peningkatan pendaratan/penanganan, 1L151 4,089 24
pemasaran dan pengolahan ikan, dsb L ' '
Peéningkatan lingkungan desa nelayan L= 10 NA. -
Total 17,918 8,032 25

. Catatan: Termasuk manfaat dari motorisasi
(c) Paupanda
' ' _ Unit Rp juta/15 tahun
Proyek yang dievaluasi Manfaat Biaya EIRR (%)
Pengelolaan surnberdaya pesisir 28,638 16,809 35
Peningkatan pendaratan/penanganan, 39,247 19,700 15
pemasaran dan pengolahan ikan, dsb :
Peningkatan lingkungan desa nelayan — - —
Total 67,885 36,509 19

Catatan: Termasuk manfaat darl motorlsaSl

5y Anahsns Kepekaan

Beberapa perklraan telah dlgunakan datam pcrhltungan manfaat dan perubahan blaya
ekonomi dalam anahsa ini. EIRR yang mempengarvhi keseluruban zona prioritas ini
direview, : : .
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Kisaran Fluktuasi - Manfaal +10% Manfaat £ 0% Manfaat ~10%
Biaya +10% 12 10 7
Biaya 0% _ 15 12 9
Biaya -10% o 18 15 - 12

Pengaruh peningkatan biaya sedikit lebih besar dibandingkan peningkatan manfaat.

Hal-hal diatas menunjukkan bahwa dampak penurunan biaya dan peningkatan
- manfaat adalah sama. Dalam kaitannya dengan konstruksi infrastruktur dasar yang ditunda

untuk dua tahun karena kendala dalam mendapatkan investasi, keseluruhan EIRR akan
meningkat sedikit menjadl 19% karena manfaatnya yang besar, : :

- (6) Distribusi Manfaat

- Manfaat terbesar adaiah penmgkatan dalam suplai jkan segar dan mlal tambahnya
~ karena penggunaan es dan box terinsulasi. Ini akan mengarah pada peningkatan langsung
dalam pendapatan tidak hanya untuk pedagang dan pengecer tetapi juga untuk wanita desa
nelayan yang terlibat dalam kegiatan pengolahan ikan. Ada sedikit proyek yang mengarah
pada peningkatan segera dalam produksi untuk nelayan, dan distribusi manfaat jangka pendek
sulit. Tetapi melalui pengeloiaan sumberdaya yang ketat, manfaat Jangka panjang akan
d:has;lkan

- 4.1. 2 Evaluam Fmansml
8} Konsep dasar pada dlstnbum blaya i

Pada prmmpnya penenma manfaat akan menanggung biaya operasi pembuat es,
pemgolahan dan fasilitas pemasaran. Biaya renovasi dan perbaikan fasilitas dasar, seperti
fasilitas pendaratan, penguatan koperasi dan keglatan surveillance (pengumpulan data untuk
pengelolaan sumberdaya, monitoring, dan biaya pengawasan kegiatan penangkapan illegal)
akan di tanggung oleh pemerintah kabupaten Biaya kegiatan wmum asosiasi nelayan: yang
akan dikenakan pada pengoperasioan dan pengelolaan fasilitas akan ditutup oleh iuran
keanggotaan atau tabungannya. Biaya rumpon akan d:tutupl oleh ongkos penggunaan areal
tangkap. :

Walaupun biaya 'pe'nyusutan sebaikhya dimasukkan dalam evaluasi ini, evaluasi
terbatas pada input yang bisa diperbaharui.

(2) Estimasi pendapatan
D Pcn_dapafari yang diperoleh dari kompleks' perikanan
(a)  Fasilitas pembuat es, perhasaran dan pengblahan'

Pendapatan penjualan berikut ini diestimasikan untuk fasilitas pembuat es, pcmasaran_
dan pengolahan (hhat Tabel 5-2-6 to 5-2-8, Appendlx 5) :

Unit: Rp juta

. Sumber 2 tahun pertama 3 - 5 tahun 6— 15 tahun Rata2 tahunan

pendapatan : ' : o
Maumere o 316.53 339.71 - 358.26 - 348.98
Paga 202.01 207.50 211.90 209,70
Ende 419.82 437.57 451.77 444.67
Total 938.36 984.78 1,021.93 1,003.35

Catatan: Biaya penggunana fasilitas telah termasuk.

V-506




sisitem pengumpulan sampah, manfaat tambahan Rp.19.3 juta akan diperoleh untuk 397
rumah tangga,

Di Paga, fasilités suplai air yang lain dan model we direncanakan, tetapi manfaat tidak
dihitung kerana kurang penggunanya.

(3)  Biaya Ekonomi Preyek

Perhltungan untnk faktor konversx sama dengan figur untuk Rompo. Detail
d:perllhatkan di bagian 4.1.1 (3) di Zona Prioritas Bima.

@4  EIRR

EIRR untuk Maumere scbesar 12 persen, 25 persen untuk Paga, dan 19 persen untuk
Paupanda karena manfaat yang diperoleh dari fasilitas pembuat es, pemasaran dan
pengelahan adalah besar.

(a) Kalimati/Wuring '
. Unit: R.p. juta /15 taﬂun

Proyek yangglevaluam Manfaat Biaya EIRR (%)
Pcngelolaan sumberdaya pesisir 6,176 5,246 5
Peningkatan pendaratan/penanganan, 41,569 18,541 13
pemasaran dan pengolahan ikan, dsb. .

Peningkatan lingkungan desa nelayan 290 36 - 156
Total : 48,035 23,823 12
(b)  Paga
S e R Unit: Rp juta/15 tahun
: Proyek yang dievaluasi Manfaat Biaya EIRR (%)
Pengelolaan sumberdaya pesisir 6,767 : 3,033 39
Peningkatan pendaratan/penanganan, 1,151 . 4,089 24
pemasaran dan pengolahan ikan, dsb : ' ' '
Peéningkatan lingkungan desa nelayan R 10 NA. -
Total 17,918 8,032 25
. Catatan: Termasuk manfaat dari motorisasi
(c) Paupanda
' _ Unit Rp juta/15 tahun
Proyek yang dievaluasi Manfaat Biaya EIRR (%)
Pengelolaan sumnberdaya pesisir 28,638 16,809 35
Peningkatan pendaratan/penanganan, 39,247 19,700 15
pemasaran dan pengolahan ikan, dsb :
Peningkatan lingkungan desa nelayan -~ = —
Total 67,885 36,509 19

(5) Anahsns Kepekaan

Beberapa pcrklraan telah dlgunakan dalam pcrhltungan manfaat dan perubahan blaya
ekonomi dalam anahsa ini. EIRR yang mempengaruhl keseluruhan zona prioritas ini

direview,

Catatan: Termasuk manfaat darl motorlsas:
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(b) Truk pendingin

Kopérasi akan memuhgut biaya sewa untuk penggunaan truk pendingin seperti yang
diperlihatkan dalam Tabel 5-3-2, Appendix 5. Pihak yang menyewa truk akan bertanggung
jawab untuk membayar blaya bahan bakar.

Unit: RpJuta

Sumber 2 tahun pertama 3 -5 tahun 6 — 15 tahun Rata2 tahunan
pendapatan ' '
Maumere - ' 0.90 092 0.96 ' 094
Ende 0.90 ' 082 - 0.96 - 0.94

(c) Kapal_éng_kut nmltiguna

Biaya sewa akaﬁ dipungﬁt olch k'ope'r'ém 'Iﬁengelola untuk kapal angkut multiguna
bersamaan dengan kegiatan eceran untuk mendapatkan penghasilan dan air minum, ¢s, bahan
bakar, dan suplai yang lain (lihat Tabel 5-4-6, Appendix 5). :

Sumber pendap.atan 2 tabun pertara 3-5Stahun . 6— 15 tahun Rata2 tahunan

1 Hasil penyewaan - | - =~ 0300 0320 ~ - 0350 - 0.340
(Rp juta /kali} o ' : '

Penjualan air _ 0245 0.245 0.245 0.245
minym, es,bahan ' o .
bakar . . '

Pendapatan _ 163.5 1685 1785 174.7
tahunan (Rp -~ - | . : . . - '
Juta/tahun)

2)  Pendapatan pe:ﬁerintah kabuﬁaten
(a)  Model kapal tangkap

Meodel kapal tangkap akan disediakan untuk mempromosikan modernisasi dan
penggunaan kapal tangkap besar. Seperti pada kasus di Waworada, pendapatan penjualan
yang diperoleh dari penjualan ikan segar yang didaratkan dari 88 trip penangkapan/tahun
diestimasikan Rp. 215.6 million. Manfaat diperhitungkan untuk 10 tahun karena masa layak
pakal kapal tangkap sekitar 10 tahun

(b) Pengelolaan sumberdaya

Sistem penzman penangkapan yang sama dengan Kabupaten Bima akan
diperkenalkan, dan pendapatan Rp.17.5 }uta/tahun untuk Kabupatcn Sikka dan Rp.10.0 juta
diestimasikan untuk Kabupaten Ende. S .

(c) | Keglatan penyuluhan untuk memperkenalkan tehnologi penanganan ikan segar dan
g
pengolahan ikan

Modal yang d]butuhkan untuk melaksanakan keglatan penyuluhan guna
memperkenalkan tehnologi penanganan ikan segar dan pengolahan ikan akan disediakan oleh
kantor perikanan kabupaten. Biaya operasi untuk anggaran tahun pertama dlestimamkan Rp.
85.9juta untuk Kabupaten Slkka dan Rp.85.39 untuk Kabupaten Ende.

(d)  Memperkuat kopcram



Modal yang diperlukan unink memperkuat koper331 akan disediakan oleh kantor
perikanan kabupaten (lihat bagmn 2 5.2(5)2)).

{3) Ringkasan Pengeluaran
1) Pengeluaran kompleks perikanan _
(a) Fasilitas pembual €s, pemasaran dan pengolahan

Biaya yang dlperhhatkan dalam Tabel 5-2-6 to 5-2-8, Appendlx 5 dlgunakan sebagal

estlma31 pengeluaran fasilitas pembuat cs, pemasaran dan pengolahan

Uit Rp juta /tahun

Biaya operasi

- 6—15tahun -

2 tahun pertama 3-5 tahun ' Rata? tabunan
Maumere 268.26 27438 . 286.62 - 281.72
Paga ' 129.87 13540 -146.44 - 14202 -
Ende . - 314.05 322.23 _338.60 332,05
Total 712.18 732.01 -~ 771.66

(b) Truk Pendmgm

pendmgm

755.79

Biaya yang dlperllhatkan dalam Tabel 5~ 3 2, Appendlx 5 dlgunakan untuk truk'

Unit; Rp Juta/tahuh :

2 tahun pertama

3 — 5 tahun

6— 15 tahun

Biaya operasi _ Rata? tahunan
Maumere ) - - 16.08 20.16 28.30 - 25.04
Ende - 1608 20.16 28.30 - 25.04
Total 32.1¢ 40.32 - 56.60 - ¢ 50.08

(c) Kapal angkut multlguna

Biaya yang dlperhhatkan dalam tabel 5-4-6, Appendlx 5 digunakan untuk untuk kapal
angkut multiguna.

Unif: Rp jutaft'ahun

Biaya operasi 3—5tahun

2 tahun pertama 6— 15 tahun Rata2 tahunan
Puleu Ende 66.38 77.56 99.90 ' 9096
2) Pengeluaran pemerintah kabupaten -

(a)  Biaya konservam pengelolaan sumberdaya

Biaya konsérvasi diperlihatkan dalam Tabel 6-2- 1, Appendlx 6 dxgunakan (Rp 43 25
juta /tahun untuk Maumere, Rp. 26 91/tahun untuk Ende).

(b) Model kapal tangkap

Biaya yang diberikan dalam Tabel 3- 1 4 Appendlx 5 dlgunakan untuk blaya yang'
muncul dari model kapal tangkap. Total biaya Rp.205.8 juta diestimasikan yang terdini dari
biaya operasi (Rp.143.9 juta), pendapatan yang dibagikan ke krew (Rp.35.9 juta), dan biaya
pemeliharan (Rp.26.0 juta). Manfaat dlperhltungkan untuk 10 tahun karena masa layak paka:
kapal tangkap sekitar 10 tahun. S

(c) Highvspeed boat
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Biaya yang diberikan pada bagian 2.5.2 (1) 2) (C) digunakan untuk high-speed boat.
3 Unit; Rp juta/tabun

Biaya .operasi 2 tahun pertamna 3 -5 tahun 6- 15 tahun Rata2 tahunan

Sikka/Ende 13.2 14.8 g 18.0 16.7
districts :

(1)  Biaya kegiatan yang lain
B:iaya' kegiatan yang lain telah diringkas dalam tabel berikut ini.

[Kabupaten Sikka]
R ' : Unit: Rp juta/tahun
Biaya operasi 2 tahun pertama 3 =5 tahun 6 — 15 tahun Rata2 tahunan

Petunjuk untuk 4.0 0.0 0.0 0.3
peningkatan '
lingkungan  desa
nelayan .
Pendidikan, training _ 318 456 - 60.3 92
Pengorganisasi . : 515 733 2443 24.6
koperasi, operasi ' :

Total . 873 195 304.6 341
[Kabupaten Ende]

Unit; Rp juta/tahun
Biaya operasi 2 tahun pertama 3 -5 tahun 6 — 15 tahun Rata2 tahunan

Petunjuk untuk T 40 0.0 _ 0.0 ‘ 0.3
peningkatan _ ' '
lingkungan desa
nelayan
Pendidikan, traiming 59 78 30.2 46
Pengorganisasi : o257 36.6 o 1222 12.3
koperasi, operasi ' : : _

Total Sl 4560 59.4 . 1524 17.2

@ | Pendapatan dan pengeluaran

Berdasarkan pada estimasi yang diberikan diatas, pengeluaran dan pendapatan di
* lokasi Maumere (Kalimati, Wuring) dikalkulasikan dan diperlihatkan di bawah ini.
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(8  Kalimati/Wuring

. Unit: Rp juta/15 tahun
Fasilitas, peralatan dan material Pendapatan Biaya operasi | Input yang bisa | Pengeluaran

(A) (B) diperbaharui (A-B-c)
- (o) '
Fasilitas fungsional ~
Mesin pembuat es, dsb. 52348 472259 . - 1491 859.8
Rumpon 1,125.0 - 1,125.0 0.0
Truk pendingin - 2,832,0 375.6 - 1,6309 . 8255
Model kapal tangkap : 1,971.2 1,965.0 : 0.0 .62
Kegiatan surveillance, dsb. - 262.5 - 2,050.3 4638 -2,251.6
Fasilitas dasar - - - 1,365.8 - -1,395.8
Total - . : ' 11,425.5 86168 - 4,754.6 -1,955.9
(b) Paga
. Unit: Rp juta/15 tahun
Fasilitas, peralatan dan material Pendapatan Biaya operasi | Input yang bisa Pengeluaran
' Ay B diperbaharui (A-Bc)
o . ‘ _ (c) o
Fasilitas fungsional . o ! .
Mesin pembuat es , dsb : 3,145.5 2,130.3 - 96.5 918.7
Rumpon : . ' - 3750 ' ' L 3750 - 0.0
| Kegiatan survejllance,dsb - 0.0 385.6 - 5629 -948.5 -
Fasilitas dasar - ©- 425.0 -425.0 -
Total L 3,520.5 - 2,515.9 - 1,459.4 - -454.8
(c) Ende
= - _ Unif: Rp. jula/15 tahun
Fasilitas,peralatan dan material Pendapatan Biaya operasi | Input yang bisa Pengeluaran
o {A) (B) diperbaharui  A{A-B-c)
. . . ’ (C) o
Fasilitas fungsional S Lo : i
Fasilitas fungsional 6,670.1 4,980.8 . 266.5 1,422.8
Rumpon L 1,500.0 S- 1,500.0 0.0
Truk pendingin 2,832.0 - 3756 - 1,630.9 . 825.5
Kapal angkut multipuna 2,620.5 . 1,364.4 - 0.0 1,256.1
Model kapal tangkap 2,156.0 2,057.4 0.0 © 986 -
Kegiatan surveillance,dsb 150.0 - 1,492.9 1,545.1 - «2,888.0
Fasilitas dasar : - - 1,114.7 -1,114.7
Total - 15,928.6 10,271.1 © 6,057.2 3997

Berdasarkan pada figur yang diperlihatkan diatas, fasilitas pemasaran, pengolahan,
truk pendingin dan kapal angkut multiguna akan beroperasi di dalam hitam, tetapi fasilitas
dasar tidak bisa menutupi input awalnya, kurang dari input penggantian. Hal ini karena masa
pakai untuk model kapal tangkap sepuluh tahun. Selanjutnya, mput penggantian untuk
fasilitas dasar merupakan masalah yang lebih besar.

Walaupun pemerintah kabupaten akan menyedlakan biaya kegiatan surveillance dan
kegiatan yang lain, perlu untuk kantor perikanan Kabupaten Sikka untuk mengalokasikan 69
persen dari Rp.391.7 juta budget pengelolaannya untuk anggaran tahun pertama dan 38
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persen setelah tiga tahun. Pada kasus kantor perikanan Kabupaten Ende, budget operasi
sebesar Rp,795.4 juta dan akan perlu untuk mengalokasikan 20 persen budgetnya pada
anggaran tahun pertama dan 8 persen setelah tiga tahun. Kantor perikanan kabupaten harus
berusaha keras untuk mendapatkat budget dari pemerintah kabupaten.

' (5) Perlutungan FLRR

-~ Berdasarkan estimasi dtatas FIRR untuk kompleks penkanan di Maumere adalah 1
persen, 0 persen untuk Paga, dan 1 persen untuk Ende. Jika 80 persen biaya input untuk
anggaran tahun pertama disediakan melalui bantuan hibah, FIRR akan naik menjadi 30
persen untuk Maumere, 28 persen untuk Paga, dan 36 persen untuk Ende. Tetapi keseluruhan
FIRR termasuk beban keuangan kantor perikanan kabupaten adalah 0 persen untuk Maumere,
I persen untuk Paga dan —2% untuk Ende.

(6) - Analisis Kepekaan

Jlka pendapatan dan pengeluaran kompleks perlkanan difluktuasikan pada +10% dan 10%,
hasilnya diperlihatkan dalamn tabel dibawah ini.

Kabupaten Sikka

_ o Pendapatan +10% Pendapahn"‘"(]% Pendapatan-10%
Jumlah Input +10% .. _ -2 e : N.A,
Jumlah Input £0% 13 a -0 : -5
Jumlah 10% o 6 - 2 -3

Pengamh pemngkatan znput Jjauh lebih besar dxbandmgkan pengaruh penurunan input.

Kabupaten Ende _ _
Kisaran Input Pendapétan +10% Pendapatan +0% Pendapatan -10%
Jumlah Tnput +10% 3 - -4
Jumtah Input *0% 5 1 -3
Jumiah Input -10% - = | -1 3 -1

7' Pengaruh peningkatan in;iut jauh Iebih besar dibahdingkan iaengamh penurﬁnan input.

4.2 Evaluam ngkungan
(1) Kahmatl, Maumere

Konstruk31 fas;htas di Kalimati pada lahan yang telah direklamasi akan mempunyai
dampak positif signifikan pada navigasi dengan mengangkat /menanam ganguan dari fondasi
tua yang dirusak oleh tsunami tahun 1992. Walaupun reklamasi tidak diharapkan
menycbabkan dampak negatif s:gmﬁkan tindakan pencegahan, momtormg perubahan profil
sekitar dasar laut untuk beberapa musim di rekomendasikan guna memperkirakan dampak
secara pantas jika ada dan sebagai perlngatan awal untuk menghindari dampak yang tidak
* diharapkan. Tindakan pengurangan yang telah direkomendasikan sebaiknya dilaksanakan
untuk mengurangi dampak signifikan sementara dari kegiatan konstruksi seperti debu, ribut,
dan peningkatan kemacetan lalu Ilntas selama tahap kosntruk51

. Sistemn rnomtormg, pengawasan dan survelllance seba;knya dikoordina31kan secara

dekat dengan Proyek Coremap dan Pokja (Kelompok Kerja) yang melakukan kegiatan
~ konservasi, untuk meningkatkan keefektifannya, efisiensi dan untuk memaksimumkan
dampak posxtifnya untuk kesmambungan perikanan jangka panjang
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Memper l1mbangkan skala proyek, persyaraian legal dlbawah AMDAL dan dampak
hasil signifikan, EIA tidak dlperlukan : _

(2) Wuring

Pulau yang telah direklamasikan di ujung jalan desa mungkin dapat berdampak secara
tidak langsung pada tumpukan sampah yang berlebihan yang dibunang kelaut secara tidak
pandang bulu. Untuk mengurangi dampak ini akan memeriukan kampanye kesadaran untuk
memmpengaruhi perubahan kebiasaan dan juga untuk mempromosikan sistem pengumpulan
sampah di masyarakat. Tindakan pengurangan yang telah direkomendasikan sebaiknya
dilakukan untuk mengurangi dampak signifikan sementara kegiatan konstruksi seperti debu,
ribut, peningkatan kemacetan lalu lintas selama tahap konstruksi; hal ini khsusunya penting
karena disana hanya ada satu jalan desa yang menghubungkan ke lokasi proyek dimana
semua penduduk desa dan semua keg:atan mcnggumkan Jalan tersebut

Mempertlmbangkan skala proyek persyaratan Icgal dlbawah AMDAL dan dampak
hasil 31gn1ﬁkan EIA tidak diperlukan. .

(3) ' Paupanda, Ende

Pengangkatan koral karang yang terisolasi akan mempunyai dampak positif pada
navigasi dan keselamatan untuk kapal kecil yang mendarat di pantai. Walaupun
pengangkatan tersebut diharapkan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap arus lokal
atau proses tepi pantai, tindakan pencegahan, monitoring perubahan profil pantai untuk
beberapa musim direkomendasikan untuk memperkirakan secara pantas, dampak jika ada dan
sebagm penngatan awal unfuk mcnghmdan dampak yang tidak diharapkan L '

Mcmpertlmbangkan skala proyek persyaratan legal dlbawah AMDAI dan dampak
hasil signifikan, EIA tidak diperlukan.

{4) Paga

. Dampak sxgmﬁkan konstruksi dlharapkan akan hanya dari ganguan dari keglatan _

konstruksi seperti debu, ribut, peningkatan kemacetan lalu lintas. Dampak sementara ini
 mungkin dapat d1kurang1 dengan mengimplementasikan pemecahan masalah yang telah
direkomendasikan selama tahap konstruksi. Konsensus untuk pembongkaran struktur yang
telah ada yang tidak digunakan sebaiknya dikonfirmasikan dengan KUD Mma guna -
menghindari kesalahpahaman '

. Mempertimbangkan skala proyek, persyaratan legal dlbawah AMDAL dan dampak
hasil 51gn1ﬁkan EJA tidak diperlukan. , . .

43 Evaluasi Sosial _ _ _ s

Masing-masing proyek pengembéngan ' neléyan ' .skala kecil Yan'g. akan
diimplementasikan di zona yang ditargetkan akan membawa manfaat tldak hanya kepada
nelayan, tetapi Juga perempuan desa nelayan dan pemuda nelayan. '
(1) - Dampak terhadap Masyarakat Lukal . 7 - : N

Sistem pemasaran ikan yang luas akan dibangun dan pendapatan nelayan akan
ditingkatkan dalam zona ini. Peningkatan yang diantisipasi dalam pendapatan nelayan tc]ah
diestimasikan menurut tiga w11ayah yang terdiri darl Kalimati, Ende dan Paga

Rata- rata pendapatan per kapita nelayan di Kahma’u pada tahun 2001 sebesar Rp 1 33 '
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juta, dibawah pendapatan per kapita sebesar Rp.1.63 juta yang ditargetkan dalam MP.
Implementasi proyek ini diantisipasi akan menghasilkan manfaat tahunan sebesar Rp.6.200
milyar untuk Kalimati. Dengan demikian, rata-rata pendapatan 1,046 rumah tangga nelayan,
yang menjadi penerima manfaat proyek ini, diperkirakan akan meningkatkan sebesar
Rp.138,000/0orang; dan rata-rata pendapatan per kapita nelayan akan meningkat sebesar
- Rp.1.47 juta. Angka ini berada dibawah pendapatan per kapita yang telah dlt'lrgetkan dalam
MP.

Rata-tata pendapatan per kapita nelayan di Ende pada tahun 2001 adalah Rp.430, 000
yang berada jauh dibawah pendapatan per kapita sebesar Rp.1.63 juta yang ditargetkan dalam
MP. Implermentasi proyek ini diantisipasi akan menghasilkan manfaat tahunan sebesar

-Rp.1.113 milyar. Dengan demikian, rata-rata pendapatan 2,563 rumah tangga nelayan,
sebagai penerima manfaat proyek ini, diperkirakan akan meningkat sebesar
Rp.433,000/orang. Dengan peningkatan ini, rata-rata pendapatan per kapita nelayan akan

- meningkatkan sebesar Rp.504,000, tetapi daiam kasus Kalimati, angkq ini berada dibawah

pendapatan per kaplta yang telah ditargetkan dalam MP.

Hampir sama, rata- rata pendapatan per kapita nelayan di Paga pada tahun 2001
sebesar Rp.1.58 juta, berada dibawah pendapatan per kapita sebesar Rp.1.63 juta yang telah
ditargetkan dalam MP. Implementasi proyek ini diantisipasi akan menghasilkan manfaat

- tahunan sebesar Rp.476.5 juta. Dengan demikian, rata-rata pendapatan 397 rumah tangga
" nelayan, yang menjadi penerima manfaat proyek ini, diperkirakan akan meningkat sebesar
Rp.343,000/orang. Dengan peningkatan ini, rata-rata pendapatan per kapita nelayan akan
meningkat menjadl Rp.1.92 ]uta peningkatan pendapatan per kapita yang telah ditargetkan
dalam MP. : :

_ Dengan pelaksanaan proyek ini, sekltar 656 tons surplus ikan segar dari Flores
Tengah akan diangkut kebagian barat Flores Dengan kombinasi pengangkutan ikan segar
dari Flores Timur ke bagian barat Flores, total volume pengangkutan ikan segar
diestimasikan sebesar 1,010 tons. Dengan peningkatan dalam surplus ikan segar yang berasal
dari perluasan areal tangkap pada masa yang akan datang, peningkatan pengangkutan ikan ke
wilayah ini bisa diharapkan. Selanjutnya, peningkatan volume pendaratan ikan akan
berkantribusi secara besar ke peningkatan pendapatan di wilayah ini. Kapal multiguna yang
akan disediakan dalam proyek ini terutama diantisipasi akan berkontnbum ke kegiatan
ekonoml di P. Ende.

Selanjutnya fas:htas pelengkap yang dlrencanakan dalam rencana kegiatan hanya
bermanfaat untuk nelayan, tetapi juga akan menstimulasi komunikasi diantara penduduk desa
~ dan dampaknya keseluruh masyarakat.

@ _Péhcapaié’n Kesinambungan

- Salah satu dampak yang ditargetkan adalah peningkatan motivasi penduduk desa
melalui kegiatan keswadayaan untuk meningkatkan lingkungan hidup mereka. Begitu pula,
penyediaan model kapal tangkap untuk melatih pemuda nelayan diharapkan akan
melestankan penggunaan sumberdaya perikanan melalui diversifikasi operasi penangkapan.

' {3} Evaluas1 Gender

. Sepertl yang dlperhhatkan dalam tabel dibawah ini, penghematan waktu dalam

melakukan kegiatan pendaratan dan pemasaran ikan akan meningkatkan hngkungan hidup
) perempuan desa nelayan secara nyata. Begitu puia, pemngkatan sistem pengangkutan untuk
~ ikan segar dan peningkatan dalam tehnologi pengolahan ikan akan meingkatkan pendapatan

V-513



perempuan deqa.nelayan dan menciptakan kesempatan kerja baru. Faktor-faktor ini
memperkuat kebutuhan dan kecocekkan pelaksanaan proyek dalam kaltdnnya dengan isu
gender. :

Penerima Manfaat dan Skop Manfaat untuk Perempuan yang diperkirakan dari Proyek

Namea Proyek : : - Penerima  Manfaat . Manfaat
: : - Manfaat untuk . : -
: : Perempuan
1 Rencana Pengelolaan Sumberdaya
Pesisir . : '
1) Proyek Peningkatan Sistem Nelayan X - Pedoman untuk meningkatkan status
: Pengumpu]an Data ekonomi ramah tangga nelayan
o . berdasarkan data yang dikumpulkan
2) Pioyek Perluasan Sistem Penzman Nelayan X Katena skop perikanan yang cocok,
Penkanan _ : SR system perikanan yang lestan akan
: ' _ d1kembangkan .
3) Proyck Promosi Perluasan AreaI Nejayan O Training untuk pemuda nelayan
Tangkap _ Pedagang ' . menggunakan mode) kapal tangkap
o - ikan Sumberdaya yang belum tereksploitasi
: : akan dimanfaatkan secara efektif.
4) Proyek Ststem Monitonng Areal Nelayan X Penurunan kegiatan periangkapan ilegal
lan gkap Pesisir _ - Pedoman tentang pemanfaatan yang
sesuai dan perlindungan sumberdaya
G e pesisir berdasarkan pengawasan sendm
2 Proyek Pcnmgkatan _ : :
' Pendaratan/Penanganan/Pengangku 7 ‘ _ _
tan/Penanganan : _ I T e S
1) Proyek Peningkatan . : Nelayan . O Waktu pendaratan berkurang. Waktu
Pendaratan/Penanganan fean - Pedagang o kerja perempuar desa yang terlibat dalam
S . . ikan penjualan ikan berkurang.
- 2) Proyek Peningkatan Pengangkutan - Pedagang O Peningkatan penyimpanan dan
- Tkan : ikan mempertahankan kesegaran ikan segar -

' - menurunkan kehilangan ekonomis
pemasaran dan meningkatkan pendapatan
perempuan yang terhbat dalam keg:atan

: o : pengeceran ikan
3) Proyek Perluasan Penanganan lkan Pedagang O Alih tehnik untuk mempertahalﬂcan
~ Segar : . ~ ikan kesegaran ikan melalui penggunaan box
: ' terinsulasi ke perempuan desa yang
' terlibat dalam pengeceran ikan :
4) Proyek Penmgkatan Pengolahan Pedagang O - Peningkatan pendapatan dan membuka
Tkan ikan :  kesempatan kerja untuk perempuan yang
o : - terlibat dalam pengolahan ikan melaiui
' __peningkatan tehnologi pengolahan
3 Rencana Pendukung Keglatan
Perikanan - : " _
1Y Peningkatan pendukung fasilitas  Nelayan o . Meningkatkan efisiensi kerja melalui
pendaratan dau pengolahan Pengolah : pemnanfaatan fasilitas pendukung
' -~ Pedagang o S g
ikan
4 Rencana Peningkatan ngkungan _ .
Masyarakat : SR _
1} Proyek Peningkatan Infrastruktur - Penduduk O . " Air pipa dan modelwe akan
Masyarakat desa nelayan meningkatkan kondisi sanitasi lokasi
: ' ' : ' pantai pendaratan ikan dan memperkuat
motivasi untuk upaya keswadayaan dalam
S L i memelihara saran tersebut.
2) Peningkatan lingkungan sosial Penduduk el Kegiatan pel‘ldldlkan untuk
- ’ : : desa nelayan ¢+ 7 mempromosikan motivasi pcnduduk desa
: . : akan d:lakukan
5 Rencana Peningkatan Organisasi
Nelayan : ' _ :
~ 1) Rencana Penmgkatan Organisasi ~ Nelayan A Partls;pam perempuan desa dalam
Nelayan/penyuluhan perikanan Pedagang * organisasi nelayan yang akan mengelola
: : o ' ¢+ ikan dan mengoperasikan proyek
. 2) Pedoman tentang Metode - Nelayan o Monitoring proyek dan pedoman tentang
Menejemen Proyek !;(edagang tehnik evaluasi akan disediakan.
ikan - ' :
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6 Rencana Pendidikan dan Training
1) Membentuk seksi penyuluhan Dinas A + Memperkuat scksi penyuluhan dan dinasg
didalam dinas perikanan Perikanan perikanan yang akan memampukan
: penyediaan petunjuk telinis untuk kegiatan
perikanan perempuan desa.akan

: _ disediakan
2) Pendidikan dan training untuk Dinas - * Kegiatan pendidikan dan training untuk
tenaga penyuluh dinas perikanan  Perikanan ketua kelompok perempuan akan
kabupaten dan memperkuat Organisasi disediakan.
kegiatan ekonomi organisasi nelayan
nelayan '

4.4 Evaluasi secara keseluruhan

~Nilai EIRR proyek pengembangan dalam zona yang telah ditargetkan adalah tinggi
sebesar 17 persen, yang mengindikasikan kebutuhan yang tinggi untuk proyek. Namun, FIRR
yang meliputi tanggung jawab keuangan pemerintah kabupaten untuk keseluruhan proyek
tidak dapat diperhitungkan. Sebagian besar investasi pada tahun anggaran pertama
hendaknya dibiayai oleh bantuan hibah dan bantuan keuangan dari lembaga publik untuk
menutupi biaya perbaikan yang diperlukan.

Namun, dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, pengembangan sistem
pengelolaan sumber daya adalah pemting tidak hanya untuk Indonesia, tetapi juga untuk
masyarakat secara luas. Ini juga sumber protein yang penting untuk masyarakat Indonesia.
Sebuah proyek yang memperkuat kemampuan nelayan skala kecil adalah penting sebagai
langkah awal yang vitaluntuk meningkatkan masyarakat nelayan pesisir di w1layah bagian
timur,

1mp1ementasi proy'ek tidak akan menimbulkan isu lingkung.an. ya:ng besar. Jadi
disimpulkan bahwa secara keseluruhan, terdapat potensi yang tinggi untuk melaksanakan
proyek.
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